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ABSTRAK

Jalan merupakan prasarana transportasi yang sangat penting dan berpengaruh dalam
perkembangan ekonomi pembangunan suatu wilayah. Perkembangan tersebut akan berpengaruh
pada volume lalu lintas yang akan memberikan beban semakin meningkat pada perkerasan
sehingga hal ini berdampak pada penurunan fungsional dari jalan. Oleh karena itu diperlukan
evaluasi tingkat kerusakan pada jalan tersebut. Dalam penelitian ini evaluasi tingkat kerusakan
berdasarkan metode Surface Distress Index (SDI) dan International Roughness Index (IRI).
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kondisi permukaan perkerasan beserta tindakan perbaikan
yang harus dilakukan.

Data diperoleh dengan melakukan survei di lapangan. Data SDI didapat dengan melakukan
survey visual di lapangan dan data IRl didapat dengan bantuan alat Roughometer. Adapun
perhitungan data SDI dilakukan sesuai dengan yang sudah diatur dalam Bina Marga (2011) dan
perhitungan data IRI dilakukan dengan memasukkan nilai dial kedalam persamaan.

Dari hasil perhitungan dengan metode SDI diketahui bahwa 87% dari ruas jalan yang
diamati memiliki kondisi sedang dan 13% lainnya memiliki kondisi rusak ringan. Adapun
perhitungan dengan metode IRl diketahui bahwa 13% dari ruas jalan yang diamati memiliki
kondisi baik dan 87% lainnya memiliki kondisi sedang. Tindakan penangan yang dilakukan
berdasarkan Bina Marga (2011) menunjukkan 87% penanganan pemeliharaan rutin dan 13%
penanganan pemeliharaan berkala.

Kata kunci: Perkerasan, SDI, IRI, Penanganan
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ABSTRACT

Road is a very important and influential transportation infrastructure in the economic
development of a region's development. These developments will have an effect on the volume of
traffic that will provide a burden on the pavement so that this has an impact on the functional
decline of the road. Therefore it is necessary to evaluate the level of damage to the road. In this
study the evaluation of the damage rates based on the Surface Distress Index (SDI) and the
International Roughness Index (IRI) methods. Evaluation is done to know the condition of
pavement surface and corrective action to be done.

Data obtained by conducting surveys in the field. SDI data was obtained by conducting a
visual survey in the field and IRI data obtained with the help of Roughometer tool. The calculation
of SDI data is done in accordance with that already arranged in Bina Marga (2011) and the
calculation of IRI data is done by entering the dial value into the equation.

From the result of calculation by SDI method known that 87% of roads observed have
medium condition and 13% others have lightly damaged condition. As for calculation by IRI
method known that 13% of roads observed have good condition and 87% have medium condition.
Handling actions conducted under Bina Marga (2011) show 87% of routine maintenance handling
and 13% regular maintenance handling.

Keywords: Pavement, SDI, IRI, Handling
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan perekonomian dan pembangunan tidak lepas dari
pembangunan sarana dan prasarana suatu wilayah. Perkembangan tersebut diikuti
dengan peningkatan volume lalu lintas. Volume lalu lintas yang meningkat secara
terus-menerus akan memberikan beban yang juga semakin meningkat, hal ini

dapat berpengaruh pada lapis perkerasan.

Jalan Kapten Haryadi Ngebel Gede merupakan salah satu jalan yang
mengalami peningkatan volume lalu lintas. Peningkatan jumlah volume lalu lintas
ini dipengaruhi oleh jumlah kendaraan yang terus meningkat. Menurut Dinas
Perhubungan, (2016) pengingkatan jumlah kendaraan yang terjadi di Kabupaten
Sleman adalah sebesar 6-10 % pada setiap tahunnya. Ruas Jalan Kapten Haryadi
Ngebel Gede ini adalah jalan dengan panjang ruas 2 km, lebar ruas 3,2 m, dengan
jenis permukaan aspal atau penetrasi Macadam, dan berfungsi sebagai jalan
kolektor 3 dengan status jalan Provinsi. Jalan ini juga mengalami peningkatan
volume lalu lintas karena menjadi salah satu akses jalan yang menuju pusat
pemerintahan Kabupaten Sleman dan juga saranan publik lainnya. Letaknya yang
cukup strategis, memungkinkan kendaraan dengan beban ringan maupun dengan
beban berat melewati jalan tersebut. Seiring berjalannya waktu, lapis perkerasaan
pada jalan tersebut akan mengalami penurunan pelayanan yang ditandai dengan
kerusakan seperti retak-retak (crack), lubang (pothole), dan alur (rutting) pada

lapisan permukaan jalan yang dapat dilihat pada Gambar 1.1 di bawah.



Gambar 1.1 Kerusakan Jalan Kapten Haryadi Ngebel Gede

Untuk mengetahui tingkat kerusakan yang bertujuan mengetahui kondisi

kerusakan yang akan berpengaruh pada keamanan dan kenyamanan dari pengguna

jalan. Maka dengan hal tersebut penulis ingin mengevaluasi tingkat kerusakan

Jalan Kapten Haryadi Ngebel Gede dengan menggunakan metode Surface

Distress Index (SDI) dan metode International Roughness Index (IRI).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu

permasalahan penelitian sebagai berikut.

1.

Bagaimana kondisi perkerasan pada permukaan Jalan Kapten Haryadi Ngebel
Gede saat ini berdasarkan nilai Surface Distress Index (SDI) dan
International Roughness Index (IRI).

Apa saja kemungkinan penyebab kerusakan yang terjadi pada Jalan Kapten
Haryadi Ngebel Gede dari Sta 0+000 sampai Sta 1+500.

Bagaimana penanganan kerusakan jalan yang diperlukan sesuai dengan
kondisi pelayanan Jalan Kapten Haryadi Ngebel Gede dari Sta 0+000 sampai
Sta 1+500.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut.



1.

Mengetahui kondisi perkerasan Jalan Kapten Haryadi Ngebel Gede
berdasarkan nilai Surface Distress Index (SDI) dan International Roughness
Index (IRI).

Mengetahui kemungkinan penyebab kerusakan yang terjadi pada Jalan
Kapten Haryadi Ngebel Gede dari Sta 0+000 sampai Sta 1+500.

Mengetahui penanganan perbaikan yang diperlukan dan disesuaikan dengan
kondisi kerusakan pada Jalan Kapten Haryadi Ngebel Gede dari Sta 0+000
sampai Sta 1+500.

1.4 Batasan Penelitian

Berdasarkan uraian dari latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan

penelitian, maka dibuat batasan penelitian agar penelitian terarah dan tidak

menyimpang. Adapun batasan penelitian adalah sebagai berikut.

1.

Lokasi penelitian terletak pada ruas Jalan Kapten Haryadi Ngebel Gede dari
Sta 0+000 sampai Sta 1+500, tidak termasuk perencanaan transportasi atau
geometri jalan.

Mengidentifikasi tingkat kondisi jalan dengan menggunakan parameter
Surface Distress Index (SDI).

Mengetahui nilai International Roughness Index (IRI) berdasarkan survei
yang dilakukan dengan alat Roughometer.

Mengidentifikasi kemungkinan awal penyebab kerusakan pada permukaan
perkerasan berdasarkan pavement evaluation and treatment design oleh
AUSTROADS (2009).

Mengidentifikasi tindakan perbaikan yang diperlukan sesuai dengan
kerusakan yang terjadi pada permukaan perkerasan lentur berdasarkan Bina
Marga tahun 2011.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat lain dari penelitian ini adalah sebagai informasi mengenai kondisi

permukaan perkerasan lentur dan sebagai masukan dalam pengambilan tindakan-

tindakan dalam melaksanakan pemeliharaan jalan oleh pihak terkait dalam hal ini



adalah Dinas Pekerjaan Umum pada Jalan Kapten Haryadi Ngebel Gede, Sleman,
Yogyakarta.

1.6 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada ruas Jalan Kapten Haryadi Ngebel Gede dari
Sta 0+000 sampai Sta 1+500, peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.2
di bawah.

ar
=

€3 Kantor Bupati Steman

Q‘ "}] z

Gambar 1.2 Peta Lokasi Penelitian
Sumber: GoogleMaps



BAB II
STUDI PUSTAKA

2.1 Perkerasan Jalan

Menurut Peraturan Pemerintan Nomor 34 Tahun 2006 tentang jalan, jalan
merupakan prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan,
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu
lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah
permukaan tanah dan atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api,

jalan lori dan jalan kabel.

Dalan pelaksanaannya di lapangan jalan atau perkerasan memiliki dua jenis
bahan pengikat berupa aspal dan semen. Perbedaan bahan pengikat tersebut
memberikan perbedaan jenis konstruksi perkerasan. Sukirman (1994), di dalam
bukunya menjelaskan, berdasarkan bahan pengikatnya konstruksi perkerasan jalan
dapat dibedakan menjadi.

1. Konstruksi perkerasan lentur (flexible pavement), yaitu perkerasan yang
menggunakan aspal sebagai bahan pengikat. Lapisan-lapisan perkerasannya
bersifat memikul dan menyebarkan beban lalu lintas ke tanah dasar.

2. Konstruksi perkerasan kaku (rigid pavement), vyaitu perkerasan yang
menggunakan semen (Portland cement) sebagai bahan pengikat. Pelat beton
dengan atau tanpa tulangan diletakkan di atas tanah dasar dengan atau tanpa
lapis pondasi bawah. Beban lalu lintas sebagian besar dipikul oleh pelat
beton.

3. Konstruksi perkerasan komposit (composite pavement), yaitu perkerasan kaku
yang dikombinasikan dengan perkerasan lentur dapat berupa perkerasan

lentur di atas perkerasan kaku, atau perkerasan kaku di atas perkerasan lentur.

2.2 Kerusakan Perkerasan Lentur
Perkerasan jalan sering mengalami kerusakan atau kegagalan sebelum

mencapai umur rencana. Kegagalan pada perkerasan dapat dilihat dari segi



kondisi kerusakan struktural dan kerusakan fungsional. Setyaningrum, (2011)

menjelaskan pengertian setiap kerusakan sebagai berikut.

1. Kerusakan struktural adalah kerusakan yang mencakup kegagalan perkerasan
dari satu atau lebih komponen perkerasan yang mengakibatkan perkerasan
tidak dapat lagi memikul beban lalu lintas. Kerusakan struktural dapat
disebabkan oleh kondisi lapisan tanah dasar yang tidak stabil, beban lalu
lintas, kelelahan permukaan, dan pengaruh kondisi lingkungan disekitarnya.

2. Kerusakan fungsional adalah suatu kondisi kerusakan dimana kenyamanan
dan keamanan dari pengguna jalan terganggu dan biaya operasi kendaraan
meningkat. Kerusakan fungsional ini dapat berdiri sendiri dan dapat pula

diikuti dengan kerusakan struktural.

Sukirman, (1999) dalam bukunya menjelaskan bahwa konstruksi
perkerasan lentur dipandang dari keamanan dan kenyamanan berlalu lintas

haruslah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut.

1. Permukaan yang rata, tidak bergelombang, tidak melendut dan tidak
berlubang.

2. Permukaan cukup kaku, sehingga tidak mudah berubah bentuk akibat beban
yang bekerja di atasnya.

3. Permukaan cukup kesat, memberikan gesekan yang baik antara ban dan
permukaan jalan sehingga tidak mudah selip.

4. Permukaan tidak mengkilap, tidak silau jika terkena sinar matahari.

2.3 Parameter Penilaian Kerusakan Fungsional Perkerasan Lentur
Kerusakan jalan secara fungsional dapat diketahui dengan melakukan
penilaian terhadap struktur permukaan perkerasan. Penilaian dilakukan dengan
beberapa metode diantaranya PCI, PSI, RCI, SDI, dan IRIl. Metode-metode
tersebut nantinya akan menghasilakan angka yang nantinya menjadi informasi

mengenai tingkat kerusakan yang terjadi pada jalan tersebut.



2.3.1 Pavement Condition Index (PCI)

Penilaian kondisi kerusakan perkerasan yang dikembangkan oleh U.S. Army
Corp of Engineer (Shahin dkk., 1976-1984), dinyatakan dalam Indeks Kondisi
Perkerasan (Pavement Condition Index, PCI). Penggunaan PCI untuk perkerasan
bandara, jalan, dan tempat parkir telah digunakan secara luas di Amerika.
Departemen-departemen yang menggunakan prosedur PCI ini misalnya : FAA
(Federal Aviation Administration, 1982), Departemen Pertahanan Amerika (U.S.
Air Force, 1981; U.S. Army, 1982), Asosiasi Pekerjaan Umum Amerika

(American Public Work Association, 1984) dan lain-lain.

PCI adalah tingkatan dari kondisi permukaan perkerasan dan ukuran yang
ditinjau dari fungsi daya guna yang mengacu pada kondisi dan kerusakan
dipermukaan perkerasan yang terjadi. PCI ini merupakan indeks numerik yang
nilainya berkisar diantara 0 sampai 100. Nilai 0 menunjukkan perkerasan dalam
kondisi sangat rusak dan nilai 100 menunjukkan perkerasan masih sempurna. PCI
ini didasarkan pada hasil survei kondisi visual. Tipe kerusakan, tingkat kerusakan,
dan ukurannya diidentifikasikan saat survei kondisi tersebut. Klasifikasi penilaian
kondisi jalan dapat dilihat pada Tabel 2.1 di bawah.

Tabel 2.1 Klasifikasi PCI

Nilai PCI Kondisi Jalan

86 — 100 Sempurna (Excellent)
71-85 Sangat Baik (Very Good)
56 — 70 Baik (Good)

41 - 55 Sedang (Fair)

26 — 40 Buruk (Poor)
11-25 Sangat Buruk (Very Poor)
0-10 Gagal (Failed)

Sumber : Hardiyatmo (2007)

2.3.2 Pavement Serviceability Index (PSI)
Kinerja perkerasan secara fungsional bisa dinyatakan salah satunya dengan
Indek Permukaan (IP) atau Present Serviceability Index (PSI). Kekasaran



permukaan ditandai oleh Indeks Permukaan yang didasarkan pada profil
permukaan yang diukur. Indeks Permukaan (IP) atau Present Serviceability Index
(PSI) dikenalkan oleh AASHTO berdasarkan pengamatan kondisi jalan meliputi
kerusakan-kerusakan seperti retak-retak, alur, lubang, lendutan pada lajur roda,
kekasaran permukaan dan sebagainya yang terjadi selama umur pelayanan. Nilai
Indeks Permukaan (IP) bervariasi dari 0-5, adapun klasifikasi penilaian kondisi
jalan menurut metode PSI dapat dilihat pada Tabel 2.2 di bawah.
Tabel 2.2 Klasifikasi PSI

IP/PSI Kinerja Perkerasan
4-5 Sangat Baik
3-4 Baik
2-3 Cukup
1-2 Kurang
0-1 Sangat Kurang

Sumber : Sukirman (1999)

2.3.3 Road Condition Index (RCI)

Road Condition Index (RCI), disebut juga Indeks kondisi jalan, merupakan
salah satu kinerja fungsional perkerasan yang dikembangkan oleh American
Association of State Highway Officials (AASHTO) pada tahun 1960an. Di
samping Present Serviceability Index yang digunakan dalam perencanaan tebal
perkerasan, indeks kondisi jalan dapat digunakan sebagai indikator tingkat
kenyamanan dari suatu ruas jalan yang dapat diestimasi dari parameter kinerja
fungsional lainnya seperti ketidakrataan permukaan jalan. Indeks kondisi jalan
dapat juga ditentukan dengan pengamatan langsung secara visual di lapangan oleh
beberapa orang ahli. Penilaian kondisi permukaan perkerasan terhadap parameter
RCI dapat dilihat pada Tabel 2.3 di bawah.

Tabel 2.3 Klasifikasi RCI

RCI Kondisi Permukaan Jalan Secara Visual

8-10 Sangat rata dan teratur

7-8 Sangat baik, umumnya rata




6-7 Baik
5-6 Cukup, sedikit sekali atau tidak ada lubang tetapi permukaan jalan
tidak rata
Lanjutan Tabel 2.3 Klasifikasi RCI
RCI Kondisi Permukaan Jalan Secara Visual

Jelek, kadang-kadang ada lubang, permukaan jalan tidak rata

Rusak berat, banyak lubang dan seluruh daerah perkerasan hancur

4-5

3-4 Rusak, bergelombang, banyak lubang
2-3

<

2 Tidak dapat dilalui kecuali dengan 4WD Jeep

Sumber : Sukirman (1999)

2.3.4 Surface Distress Index (SDI)

SDI adalah sistem penilaian kondisi perkerasan jalan yang dilakukan secara
visual dan dapat digunakan sebagai acuan dalam usaha pemeliharaan. Dalam
pelaksanaannya di lapangan, ruas yang akan disurvei dibagi ke dalam segmen-
segmen. Nilai dari tiap jenis kerusakan yang diidentifikasi menentukan penilaian
kondisi jalan dengan cara menjumlahkan seluruh nilai kerusakan pada setiap
segmen. Semakin besar nilai kumulatif yang dihasilkan maka akan semakin besar
pula nilai kondisi jalan yang berarti jalan tersebut memiliki kondisi yang semakin
buruk. Klasifikasi penilaian kondisi jalan menurut metode SDI dapat dilihat pada
Tabel 2.4 di bawah.

Tabel 2.4 Klasifikasi SDI

SDI Kondisi Jalan
<50 Baik
50 -100 Sedang
100 - 150 Rusak Ringan
> 150 Rusak Berat

Sumber : Mulyono (2007)
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2.3.5 International Roughness Index (IRI)

IRl adalah parameter yang sering digunakan untuk menentukan tingkat
ketidakrataan permukaan jalan yang dikembangkan oleh Bank Dunia pada tahun
1980an. IRI digunakan untuk menggambarkan profil memanjang dari suatu jalan

dan digunakan sebagai standar ketidakrataan permukaan jalan.

Tingkat ketidakrataan jalan ini merupakan salah satu faktor fungsional dari
suatu perkerasan yang sangat berpengaruh pada kenyamanan. Semakin besar nilai
IRI nya, maka semakin buruk keadaan permukaan perkerasan tersebut. Klasifikasi
penilaian kondisi jalan menurut metode IRI dapat dilihat pada Tabel 2.5 di bawah.

Tabel 2.5 Klasifikasi IRI

IRI (m/km) Kondisi Jalan
IRI <4 Baik
41<IRI<8,0 Sedang
8,1<IRI<12 Rusak Ringan
IRI > 12 Rusak Berat

Sumber : Bina Marga (2011)

Dari penjelasan parameter-parameter yang dapat digunakan dalam evaluasi
fungsional jalan di atas hanya akan digunakan dua parameter dalam penelitian ini

yaitu, Surface Distress Index (SDI) dan International Roughness Index (IRI).

2.4 Evaluasi Tingkat Kerusakan Perkerasan Lentur
Evaluasi tingkat kerusakan fungsional perkerasan lentur yang dilakukan
mengacu pada penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, diantaranya adalah

sebagai berikut.

1. Kurniyadi (2016) dalam penelitiannya yang berjudul Evaluasi Tingkat
Kerusakan Perkerasan dan Kelayakan Jalan Jalur Evakuasi Merapi Di Dusun
Bulak Salak Kidul Cakran, Cangkringan, Sleman menggunakan metode PCI
dan IRI untuk mengetahui kondisi, kelayakan, serta jenis perbaikan yang

harus dilakukan.
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2. Khairunnisa (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Evaluasi Tingkat
Kerusakan Perkerasan Lentur Berdasarkan Nilai PCI dan PSI Pada Ruas
Jalan Basin-Mipitan Di Kabupaten Klaten, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis kerusakan pada perkerasan lentur.

3. Minarti dkk. (2013) dengan penelitiannya yang berjudul Pengamatan
Kerusakan Jalan Dari Nilai Surface Distress Index (SDI) dan Nilai

International Roughness Index (IRI) Lokasi Jalan Nasional Ruas Calang-

Teunom.

Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan dapat dilihat
pada Tabel 2.6 di bawah.

Tabel 2.6 Penelitian Evaluasi Tingkat Kerusakan Perkerasan Lentur
Terdahulu dan yang Dilakukan

No

Peneliti

Judul Penelitian

Lokasi

Metode

Kurniyadi
(2016)

Evaluasi ~ Tingkat Kerusakan
Perkerasan Dan Kelayakan Jalan
Jalur Evakuasi Merapi Di Dusun
Bulak Salak Kidul Cakran,
Cangkringan, Sleman.

Dusun Bulak
Salak  Kidul
Cakran,
Cangkringan,
Sleman.

PCl dan
IRI

Khairunnisa
(2012)

Evaluasi  Tingkat = Kerusakan
Perkerasan Lentur Berdasarkan
Nilai PCI dan PSI Pada Ruas
Jalan Basin-Mipitan Di
Kabupaten Klaten

Jalan  Basin-
Mipitan  Di
Kabupaten
Klaten.

PCI dan
PSI

Minarti dkk.
(2013)

Pengamatan Kerusakan Jalan Dari
Nilai Surface Distress Index (SDI)
Dan Nilai International
Roughness Index (IRI) Lokasi
Jalan Nasional Ruas Calang-
Teunom

Jalan Nasional
Ruas Calang-
Teunom,
Banda Aceh.

SDI dan
IRI

Penulis

Evaluasi  Tingkat  Kerusakan
Perkerasan Lentur Jalan Kapten
Haryadi Ngebel Gede
Berdasarkan  Nilai Surface
Distress Index (SDI) Dan
International Roughness  Index
(IR

Jalan Kapten
Haryadi
Ngebel Gede,
Yogyakarta.

SDI dan
IRI

Sumber : Kurniyadi (2016), Khairunnisa (2012), dan Minarti dkk. (2013)

Berdasarkan tinjauan dari beberapa penelitian mengenai evaluasi fungsional
perkerasan lentur yang pernah dilakukan di atas, maka pada Tugas Akhir ini akan

dilakukan penelitian mengenai evaluasi tingkat kerusakan perkerasan lentur
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dengan metode SDI dan IRI yang berlokasi di ruas Jalan Kapten Haryadi Ngebel
Gede, Sleman, Yogyakarta.



BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 Surface Distress Index (SDI)
3.1.1 Pengertian Surface Distress Index (SDI)

Surface distress index (SDI) adalah sistem penilaian kondisi perkerasan
jalan berdasarkan pengamatan kerusakan yang terjadi di lapangan dan dapat
digunakan sebagai acuan dalam usaha pemeliharaan perkerasan. Pengamatan yang
dilakukan untuk memperoleh nilai SDI sudah diatur oleh Bina Marga dalam
bentuk Survei Kondisi Jalan (SKJ). Dalam pelaksaan metode SDI di lapangan
maka ruas yang akan disurvei harus dibagi ke dalam segmen-segmen.

Berikut adalah data-data yang akan ditinjau pada metode Surface Distress

Index berdasarkan Bina Marga.

1. Permukaan Perkerasan
a. Susunan
1) Baik atau rapat
Permukaan jalan halus dan rata seperti penghamparan baru dari
material yang dicampur di tempat pencampuran misalnya Laston.
Batu-batu kecil kelihatan pada permukaan tetapi tersusun rapi/baik di
dalam bahan pengikat.
2) Kasar
Keadaan permukaan jalan kasar dengan batu-batu yang menonjol
keluar dibandingkan dengan bahan-bahan pengikatnya (aspal).
Angka dari susunan permukaan perkerasan dapat dilihat pada Tabel 3.1 di
bawah.

Tabel 3.1 Susunan Permukaan Perkerasan

Angka Susunan Permukaan Perkerasan
1 Baik/ rapat
2 Kasar

Sumber: Bina Marga (2011)

13
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b. Kondisi atau keadaan.

1) Baik atau tidak ada kelainan
Permukaan jalan rata tanpa perubahan bentuk dan penurunan.

2) Aspal yang berlebihan
Permukaan jalan licin dan berkilat, tidak ada batu yang kelihatan,
kondisi ini dapat terlihat diwaktu suhu panas, permukaan dari tipe ini
akan menjadi lunak dan lekat.

3) Lepas-lepas
Keadaan ini terjadi pada permukaan perkerasan yang banyak bahan
pengikat aspal tidak mengikat agregat batu sehingga banyak batu
berlepasan tanpa pengikat aspal.

4) Hancur
Permukaan jalan hancur dan hampir semua bahan pengikat aspal
hilang. Banyak sekali batu dari berbagai ukuran yang sudah lepas di
atas permukaan jalan dan kelihatan seperti jalan kerikil dengan sedikit
permukaan yang masih mempunyai aspal.

Angka dari kondisi atau keadaan permukaan perkerasan dapat dilihat pada

Tabel 3.2 di bawah.

Tabel 3.2 Kondisi atau Keadaan Perkerasan

Angka Kondisi/ keadaan perkerasan
1 Baik atau tidak ada kelainan
2 Aspal yang berlebihan
3 Lepas-lepas
4 Hancur

Sumber: Bina Marga (2011)
c. Penurunan

Penurunan permukaan merupakan penurunan setempat pada suatu bidang
perkerasan yang biasanya terjadi dengan bentuk tidak menentu. Termasuk
kategori penurunan adalah penurunan bekas beban roda kendaraan. Yang
diperhitungkan adalah persentase luas bidang yang mengalami penurunan

terhadap luas total permukaan jalan sepanjang 100 m.
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Pembagian persentase luas bidang permukaan yang mengalami penurunan
terhadap luas dapat dilihat pada Tabel 3.3 di bawah.

Tabel 3.3 Persentasi Penurunan Permukaan Perkerasan

Angka Penurunan permukaan /100 meter
1 Tidak ada
2 <10%
3 10— 30%
4 > 30%

Sumber: Bina Marga (2011)
d. Tambalan

Tambalan adalah keadaan dari permukaan perkerasan dimana lubang-
lubang, penurunan dan retak-retak sudah diperbaiki dan diratakan dengan
material aspal dan batu atau agregat lain. Hal yang diperhitungkan adalah
persentase luas bidang tambalan terhadap luas total permukaan jalan
sepanjang 100 m.

Pembagian persentase luas bidang permukaan yang mengalami tambalan
terhadap luas dapat dilihat pada Tabel 3.4 di bawah.

Tabel 3.4 Persentase Tambalan

Angka Penurunan Tambalan /100 meter
1 Tidak ada
2 <10%
3 10 — 30%
4 > 30%

Sumber: Bina Marga (2011)
2. Retak
Retak adalah suatu kerusakan yang terjadi pada permukaan perkerasan yang
akan menyebabkan masuknya air ke lapisan di bawahnya. Pada metode SDI yang

menjadi pengamatan di lapangan adalah jenis, lebar, dan luas retak yang terjadi.

a. Jenis retakan
Retak yang yang menjadi pengamatan di lapangan pada metode SDI yang
diatur oleh Bina Marga menjadi 4 jenis dan dijelaskan seperti di bawah ini.
1) Tidak ada



2) Tidak berhubungan

Retak-retak yang merupakan garis-garis dengan bentuk tidak beraturan

dan panjang yang berbeda serta arahnya memanjang atau melintang

permukaan perkerasan jalan.

3) Saling berhubungan (berbidang luas)

Retak-retak yang saling berhubungan berbentuk pola dengan bidang

yang luas termasuk pola retak melintang dan memanjang.

4) Saling berhubungan (berbidang sempit)

Retak-retak yang saling berhubungan berbentuk pola dengan bidang
yang sempit atau kecil termasuk retak kulit buaya dan retak dengan
tipe yang sama.

Angka dan jenis retakan dapat dilihat pada Tabel 3.5 di bawah.

Tabel 3.5 Jenis Retakan

Angka Jenis Retakan
1 Tidak ada
2 Tidak berhubungan
3 Saling berhubungan (berbidang luas)
4 Saling berhubungan (berbidang sempit)

. Lebar retakan

Lebar retakan adalah jarak antara dua bidang retakan yang diukur pada

permukaan perkerasan. Angka dan lebar retakan dapat dilihat pada Tabel

3.6 di bawah.

Sumber: Bina Marga (2011)

Tabel 3.6 Lebar Retakan

Angka

Lebar Retak

1

Tidak ada

Halus <1 mm

2
3
4

Sedang 1-5 mm

Lebar >5 mm

Sumber: Bina Marga (2011)
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c. Luas retakan
Luas retakan adalah bagian permukaan jalan yang mengalami retakan,
diperhitungkan secara persentase terhadap luas permukaan segmen jalan
yang disurvei sepanjang 100 m. Angka dan persentase luas retak dapat
dilihat pada Tabel 3.7 di bawah.
Tabel 3.7 Persentase Luas Retakan

Angka Persentase Luas Retakan
1 Tidak ada
2 <10 % luas
3 10 — 30 % luas
4 > 30 % luas

Sumber: Bina Marga (2011)

3. Kerusakan lain
a. Lubang
Lubang adalah lekukan permukaan perkerasan akibat hilangnya lapisan
aus yang berupa mangkuk dengan ukuran yang bervariasi dari diameter
kecil sampai diameter besar dan memiliki kedalaman yang bervariasi
juga.
1) Jumlah lubang
Jumlah lubang adalah lubang yang terdapat pada permukaan jalan
yang disurvei sepanjang 100 m. Angka dan pembagian jumlah lubang
dapat dilihat pada Tabel 3.8 di bawah.
Tabel 3.8 Jumlah Lubang

Angka Jumlah Lubang
1 Tidak ada
2 < 10/100 meter
3 10— 30 /100 meter
4 > 30 /100 meter

Sumber: Bina Marga (2011)
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2) Ukuran lubang
Ukuran lubang adalah perkiraan ukuran lubang rata-rata yang
mewakili pada 100 m segmen jalan yang disurvei. Ukuran besar
diameter dan kedalaman lubang dibatasi seperti pada Tabel 3.9 di
bawah.
Tabel 3.9 Ukuran Lubang

Angka Ukuran Lubang
1 Tidak ada
2 Kecil dangkal
3 Kecil dalam
4 Besar dangkal
5 Besar dalam

Sumber: Bina Marga (2011)

b. Bekas roda (penurunan akibat beban roda kendaraan)/ Wheel Ruts
Penurunan yang terjadi pada suatu bidang permukaan jalan yang
disebabkan oleh beban roda kendaraan. Pada ruas jalan dengan volume
lalu lintas rendah, dimana kendaraan dapat melaju ke beberapa arah maka
penurunan akibat beban roda kendaraan tersebut dapat berbentuk tonjolan
dan lekukan yang tersebar secara luas pada permukaan jalan tidak seperti
bekas roda. Bobot dan kedalaman bekas roda dapat dilihat pada Tabel 3.10
di bawah.

Tabel 3.10 Bekas Roda

Angka Bekas Roda
1 Tidak ada
2 1 cm dalam
3 1 -3 cmdalam
4 > 3 cm dalam

Sumber: Bina Marga (2011)
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3.1.2 Penilaian Metode SDI

Faktor yang berpengaruh dalam penilaian menggunakan metode SDI adalah
retak (cracking), edge cracking, longitudinal cracking, transversal cracking,
depression, potholes, rutiing, shoving, slippage cracking, swell, dan raveling.
Nilai dari setiap jenis kerusakan yang diidentifikasi menentukan penilaian kondisi
jalan dengan cara menjumlahkan seluruh nilai kerusakan, dimana semakin besar
angka kerusakan kumulatif maka akan semakin besar pula nilai kondisi jalan yang
berarti jalan tersebut memiliki kondisi yang semakin buruk. Adapun Klasifikasi
penilaian SDI dapat dilihat pada Tabel 3.11 di bawah.

Tabel 3.11 Klasifikasi SDI

Kondisi Jalan SDI

Baik <50
Sedang 50 -100
Rusak Ringan 100 — 150

Rusak Berat . 150

Sumber : Mulyono (2007)

Untuk mendapatkan nilai SDI seperti dalam Tabel 3.11 maka dilakukan
perhitungan dari hasil survei kondisi jalan yang dilakukan per 100 meter seperti

pada Gambar 3.1 di bawah.
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Total Area Of Cracks
Tidak ada

Contoh Perhitungan

1. Luas Retakan

22

2..10% . anns SDI=35 >

3. 10-30%.... SDI=20 Luas retak = 9.5 %

4. >30%....... SDI =40 Maka SDI =5
Average Cracks Widts 2. Lebar Retakan

1. Tidak ada

2. Fine<1 mm .| Lebar retak =4mm

”| maka SDI = SDI * 2
3. Med | -3 mm SDI=5*2=10
4. Wide >3 mm, SDI= SDI*2

e i

4.

Total Number Of Potholes
Tidak ada

<10/ 100 m, SDI=S8SDI + 15
10 - 50/ 100 m, SDi = SDI + 75
=50/ 100 m, SDI = SDI + 225

d

A 4

A

1.
2.
3.
4.

Average Depth Of Wheel Rutting
Tidak ada

<1 ecm, X=0.5, SDI = SDI + 5*X
1-3.cm, X=2, SDI=SDI + 5*X
>3 cm, X=5, SDI=SDI+ 20

3. Jumlah Lubang

Jumlah=3, 3x10=30
maka SDI = SDI + 75
SDI=10+75=85

!

Gambar 3.1 Perhitungan SDI

Sumber: Bina Marga, (2011)

4. Bekas Roda

Bekas Roda = 2.5 cm
maka nilai X =2

maka SDI = SDI + 5*X
SDI =85+ 5*%2 =905

Berdasarkan Gambar 3.1 di atas dapat dilihat pada setiap jenis kerusakan

mempunyai rumus perhitungan yang berbeda. Berikut rumus-rumus perhitungan

yang digunakan dalam analisis data berdasarkan metode SDI.

1. Luas retakan

a.

Luas retakan < 10 %, maka.

SDI; =5

Luas retakan 10-30 %, maka.

SDI; =20

Luas retakan >30 %, maka.

SDI; =40

2. Lebar retakan

a. Lebar retakan >3 mm, maka.
SDI, =SDI; x 2

3. Jumlah lubang

a. Jumlah lubang < 10 /100 m, maka.

(3.1)
(3.2)

(3.3)

(3.4)
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SDI3 = SDI, + 15 (3.5)
b. Jumlah lubang 10-50 /100 m, maka.

SDI3 =SDI;, + 75 (3.6)
c. Jumlah lubang >50 /100 m, maka.

SDI3 = SDI; + 225 (3.7)

4. Bekas roda

a. Kedalaman bekas roda < 1 cm, maka.
SDI, =SDI3+5 x X (3.8)
dengan:

X =05

b. Kedalaman bekas roda 1-3 cm, maka.
SDI; =SDI3 +5 x X (3.9)
dengan:

X =2

c. Kedalaman bekas roda >3 cm, maka.
SDI, =SDI3 + 20 (3.10)

3.2 International Roughness Index (IRI)
3.2.1 Kalibrasi alat Roughometer

Sebelum survei dilakukan, perlu dilakukan proses kalibrasi yang bertujuan
untuk mendapatkan hubungan kolerasi antara Bump Integreter (BI) yang diukur
oleh alat Roughometer dengan nilai International Roughness Index (IR m/km)

yang dihasilkan alat kalibrasi (Dipstick).

Nilai Bump Integreter (Bl) didapatkan dari menjumlahkan angka-angka
yang terbaca pada dial yang berada pada alat. Adapun rumus untuk mendapatkan

nilai Bl dapat dilihat pada Persamaan 3.11 di bawah.

BI=D1+D2+ D3+ D4 (3.11)

dengan:
Bl = Bump Integreter
D = Nilai dial yang dihasilkan oleh alat Roughometer

Adapun rumus umum Kolerasi IRI dan Bl adalah sebagai berikut dan untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Persamaan 3.12 di bawah.
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Roughness (IRI) =a2 x Bl + al (3.12)
10
o yv=0.022x+ 2169
R!=0.999—
8 =
—
7 - —
E 6 ——
x —
E > e
E 4 _H_F___,.,--""-—#
3 P ad
?
1
]
] 50 100 150 200 250 300 350

Count Bl

Gambar 3.2 Kalibrasi IRI dan Count Bl
Sumber: Haryanto (2013)

Pada Gambar 3.2 di atas nilai sumbu x adalah Bump Integreter (Bl) dan
nilai sumbu y adalah International Roughness Index (IRI) dengan nilai R2 berada
antara (0,95-1) dapat diartikan proses kalibrasi mendekati kebenaran. Haryanto
(2013), di dalam penelitiannya didapatkan persamaan kalibrasi yang dapat dilihat
pada Persamaan 3.13 di bawah.

IRl = 0,022 x (BI) + 2,169 (3.13)

3.2.2 Metode International Roughness Index (IRI)

International Roughness Index (IRI) adalah parameter ketidakrataan yang
dihitung dari jumlah kumulatif naik turunnya permukaan arah profil memanjang
suatu jalan seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. Tingkat
ketidakrataan jalan atau IRl merupakan salah satu faktor/fungsi pelayanan
(functional performance) dari suatu perkerasan jalan yang sangat berpengaruh

pada kenyamanan pengemudi (riding quality)

Untuk ketidakrataan permukaan jalan baru nilai IRl < 4 m/km yang dapat
ditempuh pada kecepatan 100 km/jam dan untuk jalan lama IRl < 6 m/km dengan

kecepatan sekitar 80 km/jam, seperti terlihat pada Gambar 3.3 di bawah.



23

Neemal Use
18 T Erosion Guliies and T
14 + Dezp Depressions 1
S0km'h
- 12 % 1
c Frequent Shdlow 110
=t 1 Depressiors, Some 100 B )
f 19 Desp 80 km/h
E 8 4+ i R -+
> Frecuent Winor a0 0 km'h
§ 6 4 Depressions 6.0 4
4 e Suiface ” 1
Impedections 40 100 km/h
35 )
2 -+ 20 BN
0 + LE 4 } t ¥
Airperl New Older Maintined Damaged Rough
Runways & Pavemenls Pavemenls  Unpaved Pavemenls  Unpaved
Superhighways Roads Roads

Gambar 3.3 International Roughness Index
Sumber: Sayers (1986)

3.3 Korelasi Data
3.3.1 Pengertian Analisis korelasi

Analisis korelasi adalah metode statistik yang digunakan untuk mengukur
besarnya hubungan linier antara dua variabel atau lebih. Analisis korelasi juga
dapat untuk mengetahui bentuk hubungan antara 2 variabel tersebut dengan hasil
yang sifatnya kuantitatif. Kekuatan hubungan antara 2 variabel yang dimaksud
disini adalah apakah hubungan tersebut erat, lemah, atau tidak erat sedangkan
bentuk hubungannya adalah apakah bentuk korelasinya linear positif ataupun

linear negatif.

Kekuatan hubungan antara dua variabel biasanya disebut dengan koefisien
korelasi dan dilambangkan dengan symbol “r” (ratio). Koefisien korelasi akan

selalu berada diantara range -1 sampai +1.

3.3.2 Analisis korelasi
Rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien korelasi dapat dilihat

pada Persamaan 3.14 di bawah.

r= nyxy—(Xx)Xy)
VInZx2— E0)2HnTy?- )%

(3.14)
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dengan:

r =ratio

n = banyaknya data x dan y

>x = total jumlah dari variabel x

>y =total jumlah dari variabel y

X = kuadrat dari total jumlah variabel x
>y? = kuadrat dari total jumlah variabel y

>'xy = hasil perkalian dari total jumlah variabel x dan variabel y

Setelah didapatkan nilai koefisien korelasi, maka selanjutnya adalah
memasukkan nilai koefisien korelasi tersebut ke dalam intepretasi seperti pada
Tabel 3.12 di bawah.

Tabel 3.12 Hubungan Koefisien Korelasi dan Interpretasi

Nilai Korelasi Interpretasi
0 Hubungan korelasi diabaikan
0-0,49 Hubungan korelasi lemah
0,50 - 0,79 Hubungan korelasi sedang
0,80-0,99 Hubungan korelasi kuat/erat
1 Hubungan korelasi sempurna

Sumber: Kho (2016)

3.4 ldentifikasi Kemungkinan Penyebab Kerusakan Jalan

Identifikasi pada permukaan jalan dapat terjadi dikarenakan oleh beberapa
faktor yang berbeda bergantung dari jenis kerusakan yang terjadi pada permukaan
perkerasan tersebut. Identifikasi kemungkinan penyebab kerusakan jalan
diperlukan untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya
kerusakan pada perkerasan tersebut. Untuk mengetahui penyebab kerusakan lebih
dalam maka dibutuhkan data-data di lapangan yang diperoleh melalui berbagai

jenis pengujian.

Identifikasi kemungkinan awal penyebab kerusakan dilakukan berdasarkan
Pavement Evaluation and Treatment Design olehn AUSTROADS (2009).
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3.5 Penilaian dan Penanganan Kondisi serta Jenis Perbaikan Kerusakan
Penanganan kondisi permukaan jalan bisa berupa pemeliharaan jalan.
Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, (2011) menjelaskan pemeliharaan
jalan adalah kegiatan penanganan jalan berupa pencegahan, perawatan, dan
perbaikan yang diperlukan untuk mempertahankan kondisi jalan agar tetap
berfungsi secara optimal melayani lalu lintas sehingga umur rencana yang
ditetapkan dapat tercapai. Pemeliharaan jalan dapat berupa pemeliharaan rutin

ataupun berkala.

3.5.1 Penilaian dan Penanganan Kondisi Permukaan Perkerasan

Penanganan pemeliharaan jalan dapat dilakukan secara rutin, berkala
maupun rekonstruksi. Pemeliharaan secara rutin dilakukan terus menerus
sepanjang tahun dan dilakukan sesegera mungkin ketika kerusakan yang terjadi
belum meluas. Perawatan dan perbaikan dilakukan pada tahap kerusakan masih
ringan dan setempat. Jenis penanganan pemeliharaan rutin diantaranya
penambalan lubang, perataan, pengisian retak, penutupan retak, penebaran pasir,
pengaspalan dan pembersihan bahu jalan. Pemeliharaan jalan secara berkala
dilakukan secara berkala dengan melakukan peremajaan terhadap bahan
perkerasan maupun bahan lainnya. Jenis penanganan pemeliharaan berkala
diantaranya pelapisan ulang (overlay), perbaikan bahu jalan dan lain-lain. Baik
pemeliharaan rutin maupun berkala, tidak dimaksudkan untuk meningkatkan

kemampuan struktur.

Kerusakan pada perkerasan jalan dapat terjadi dengan kondisi yang berbeda-
beda sesuai dengan kerusakannya yang dibagi kedalam 4 kondisi yaitu kondisi
baik, sedang, rusak ringan dan rusak berat. Untuk kriteria kondisi baik dan sedang
disarankan untuk segera diperbaiki dengan penanganan pemeliharaan rutin agar
kerusakan tidak berkembang menjadi kerusakan yang lebih parah, dan kriteria
rusak ringan dan rusak berat dapat diperbaiki dengan penanganan pemeliharaan
berkala atau rekonstruksi. Untuk lebih jelasnya penilaian kondisi perkerasan dan

jenis penanganannya dapat dilihat pada Tabel 3.13 dan Tabel 3.14 di bawah.



Tabel 3.13 Penilaian Kondisi Perkerasan
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SDI
IRI
<50 50 - 100 100 - 150 > 150
<4 Baik Sedang Sedang Rusak Ringan
4-8 Sedang Sedang Rusak Ringan Rusak Ringan
8-12 Rusak Ringan Rusak Ringan Rusak Berat Rusak Berat
>12 Rusak Berat Rusak Berat Rusak Berat Rusak Berat
Sumber: Bina Marga (2011)
Tabel 3.14 Jenis Penanganan Perbaikan Perkerasan
IRI SDI
(m/km) <50 50 - 100 100 - 150 > 150
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan .
<4 Rutin Rutin berkala Rekonstruksi
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan .
4-8 Rutin Rutin berkala Rekonstruksi
Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan .
8-12 Berkala Berkala Berkala Rekonstruksi
>12 Rekonstruksi Rekonstruksi Rekonstruksi Rekonstruksi
Sumber: Bina Marga (2011)
3.5.2 Jenis Perbaikan Kerusakan Perkerasan Berdasarkan Bina Marga
(2011)

Setelah mengetahui kondisi perkerasan dan jenis penanganan yang harus

dilakukan untuk mengembalikan kondisi perkerasan sesuai dengan fungsinya,

selanjutnya adalah menentukan teknis perbaikan yang akan dilakukan. Jenis

perbaikan yang harus dilakukan sesuai dengan jenis kerusakan yang terjadi pada

permukaan berdasarkan Bina Marga dapat dilihat pada Tabel 3.15 di bawah.

Tabel 3.15 Kerusakan dan Jenis Perbaikan

Jenis perbaiakan

No | Kerusakan | Penebaran Penutupan | Pengisian | Penambalan
) Pengaspalan perataan
pasir retak retak lubang
1 Lubang X X
2 Gelombang X X
3 Alur X X
4 Amblas X X
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5 Jembul X X
Kerusakan
6 ) X X
tepi
7 Retak buaya X X
8 Retak garis X X X
9 Kegemukan X
10 | Terkelupan X

Sumber: Bina Marga (2011)

Teknis perbaikan dan langkah-langkah dari setiap jenis perbaikan yang telah

disebutkan pada Tabel 3.15 di atas akan dijelaskan pada penjelasan berikut.

1. Penebaran pasir

a.
b.
C.

d.

Daerah kerusakan dibersihkan dengan Air Compressor.

Menandai daerah yang akan diperbaiki.

Menaburkan pasir kasar di daerah yang akan di perbaiki (ketebalan > 10
mm).

Memadatkan dengan Baby Roller.

2. Pengaspalan

a.
b.
C.
d.

€.

Daerah kerusakan dibersihkan dengan Air Compressor.

Menandai daerah yang akan diperbaiki.

Aspal emulsi 1,5 liter /m? disemprotkan pada daerah yang akan diperbaiki.
Menaburkan pasir kasar di daerah yang akan diperbaiki pada saat aspal
emulsi pecah.

Memadatkan dengan Baby Roller (minimum 3 lintasan).

Penutupan retak

a.
b.

d.
e.

Daerah kerusakan dibersihkan dengan Air compressor.
Menandai daerah yang akan diperbaiki.

Menyemprotkan tack coat di daerah yang diperbaiki.
Menaburkan campuran aspal di daerah yang akan diperbaiki.

Memadatkan campuran aspal dengan Baby Roller.

Pengisian retak

a.

Daerah kerusakan dibersihkan dengan Air Compressor.

b. Menandai daerah yang akan diperbaiki.
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c. Mengisi retakan dengan aspal emulsi menggunakan Asphalt Sprayer atau
Asphalt Kettle.

d. Menaburkan pasir kasar di daerah yang akan diperbaiki.

e. Memadatkan pasir dengan Baby Roller.

. Penambalan lubang

a. Daerah kerusakan dibersihkan dengan Air Compressor.

b. Menandai daerah yang akan diperbaiki.

c. Menggali material pondasi jalan hingga lapisan keras.

d. Memperiksa kadar air optimum material perkerasan jalan yang ada. jika
kering tambahkan air hingga keadaan optimum atau Optimum Moisture
Content (OMC), jika basah menggali material dan dibiarkan sampai kering.

e. Memadatkan material lapisan dasar yang ada dengan alat Vibrating
Hummer.

f. Menambahkan agregat kelas “A” dengan ketebalan maks. 100 mm dalam
keadaan OMC.

g. Memadatkan tiap lapis agregat kelas “A” sampai 40 mm di bawah
permukaan dengan Vibrating Plate Temper.

h. Melaburkan Prime Coat dengan menggunakan Asphlat Sprayer.

i. Menaburkan campuran aspal dingin di atas permukaan.

j. Memadatkan dengan Baby Roller (minimal 5 lintasan) dan memperiksa
kerataan dengan permukaan yang ada.

. Perataan

a. Daerah kerusakan dibersihkan dengan Air Compressor.

b. Menandai daerah yang akan diperbaiki.

c. Menaburkan tack coat pada daerah kerusakan.

d. Menaburkan campuran aspal dingin pada permukaan kerusakan ( ketebalan
minimal 10 mm).

e. Memadatkan dengan Baby Roller (minimal 5 lintasan) dan memperiksa

kerataan dengan permukaan yang ada.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Persiapan
4.1.1 Metode Penentuan Lokasi

Lokasi penelitian dilakukan pada ruas Jalan Kapten Haryadi Ngebel Gede,
Kelurahan Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta.

4.1.2 Metode Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian evaluasi tingkat kerusakan jalan dibutuhkan
data-data yang menjadi penilaian kerusakan. Pada penelitian ini menggunakan 2
tipe data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari lapangan dengan melakukan survei serta pengujian di
lapangan, berupa nilai Surface Distress Index (SDI) dan nilai international
roughness index (IRI) dengan menggunakan alat roughometer. Data sekunder
adalah data atau informasi yang sudah tersedia yang dapat berupa publikasi
maupun brosur melalui badan atau instansi yang berkaitan dengan penelitian,
dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum
Yogyakarta.

4.2 Penelitian
4.2.1 Pengumpulan Data SDI

Cara untuk memperoleh nilai SDI sebagai salah satu data primer dalam
penelitian ini maka perlu dilakukan survei kondisi jalan. Survei dilakukan pada
ruas Jalan Kapten Haryadi Ngebel Gede, dimulai dari titik awal sampai dengan
titik akhir batas penelitian pada ruas jalan tersebut. Panjang ruas jalan yang akan
di survei yaitu 1,5 km yang dibagi dalam 15 segmen, dimana setiap segmen
berjarak 100 m seperti pada Gambar 4.1 di bawah.
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Gambar 4.1 Pembagian Segmen

Pelaksaan survei dilakukan dengan berjalan kaki sambil melakukan

pengamatan permukaan jalan dan menggunakan formulir khusus untuk jalan

aspal. Adapun tahapan dalam pengumpulan data di lapangan sebagai berikut.

1. Persiapan, dalam tahap ini yang perlu dipersiapkan seperti.

a.
b.

Formulir survei kondisi kerusakan jalan.
Alat-alat yang digunakan sebagai berikut.
1) Alat tulis.

2) Roll meter.

3) Stick lamp.

4) Cat semprot (pylox).

2. Waktu pengumpulan data, survei luasan, jenis dan jumlah kerusakan jalan

dilakukan pada jam 08:00 WIB sampai dengan 10:00 WIB. Untuk pengamatan

yang dilakukan secara manual dengan tenaga manusia maka survei dilakukan

pada siang hari.

3. Pelaksanaan pengumpulan data, dalam tahap ini peneliti mengacu pada metode

SDI. Adapun tahapan pelaksanaanya sebagai berikut.

a.

Penentuan segmen sepanjang 100 m dan lebar 6,4 m dilakukan dengan
berjalan kaki.

Pengamatan jenis kerusakan perkerasan lentur.

Pengukuran luasan kerusakan perkerasan lentur.

Menghitung jumlah kerusakan.

Pengambilan foto kondisi perkerasan yang mengalami kerusakan.
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4.2.2 Pengumpulan Data IRI

Untuk mendapatkan nilai ketidakrataan jalan dengan metode IRl pada

penelitian ini maka digunakan alat Roughmeter NAASRA. Hasil dari penggunaan

alat ini adalah nilai D1, D2, D3, dan D4 yang diperoleh dari pembacaan dial. Alat

dioperasikan dengan cara ditarik menggunakan truk dengan kecepatan +20

km/jam dan akan berhenti setiap 100 m untuk membaca dan mencatat angkat yang

muncul pada dial. Adapun tahapan dalam pengambilan data IRl menggunakan alat

Roughometer NAASRA di lapangan sebagai berikut.

1. Peralatan yang digunakan sebagai berikut.

a

b.

(@]

d

e

Alat Roughometer.
Truk.

Formulir.

Alat tulis.

Alat keselamatan.

2. Waktu pengambilan data dilakukan pada siang hari selama 2 jam yang dimulai
pada pukul 13.00 WIB sampai dengan 15.00 WIB.
3. Pelaksanaan pengambilan data di lapangan.

a.
b.

Membawa alat roughometer ke lokasi yang akan disurvei.

Alat roughometer disambungkan pada bagian belakang truk dengan cara
mengkaitkan ujung alat roughometer dengan bagian belakang truk.

Dial-dial pada alat roughometer diatur ulang ke angka nol.

. Alat roughometer dijalankan dengan cara ditarik menggunakan truk dengan

kecepatan konstan sebesar 20 km/jam.

Truk berhenti setiap 100 m atau setiap segmen dan dilakukan pembacaan
dial pada alat roughometer.

Setelah selesai didapatkan nilai D1, D2, D3, dan D4 yang akan

menghasilkan nilai BI.

4.3 Analisis Data

Setelah mendapatkan data dari survei dan pengamatan di lapangan,

kemudian data dianalisis dan diolah untuk mendapatkan hasil atau nilai yang
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dibutuhkan. Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan analisis dan

pengolahan data.

4.3.1 Analisis Data dengan Metode SDI

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mendapatkan nilai SDI adalah

sebagai berikut.

1.

Menghitung persentase luas retakan yang ada pada setiap segmen (SDI;). Luas
retakan dibagi menjadi 4 bagian yaitu tidak ada retakan, luas retakan < 10 %
dari luas segmen, luas retakan 10 — 30 % dari luas segmen, dan luas retakan >
30 % dari luas segmen.

Mengukur rata-rata lebar retakan yang ada pada setiap segmen (SDI,). Lebar
retakan dibagi menjadi 4 bagian yaitu tidak ada retakan, lebar retakan rata-rata
<1 mm, lebar retakan rata-rata 1 — 3 mm, dan lebar retakan rata-rata > 3 mm.
Menghitung jumlah lubang yang ada pada setiap segmen (SDI3). Jumlah
lubang dibagi menjadi 4 bagian yaitu tidak ada lubang, jumlah lubang < 10 per
segmen, jumlah lubang 10 — 50 per segmen, dan jumlah lubang > 50 per

segmen.

. Mengukur kedalaman bekas roda yang ada pada setiap segmen (SDly).

Kedalaman bekas roda dibagi menjadi 4 bagian tidak ada, kedalaman < 1 cm,
kedalaman 1 — 3 cm, dan kedalaman > 3 cm.

Melakukan perhitungan jumlah kerusakan dengan cara yang sudah disebutkan
pada bab sebelumnya.

Menghitung nilai SDI rata-rata yang didapat dari menjumlahkan nilai SDI
setiap segmen dibagi dengan jumlah segmen.

Mendapatkan nilai rata-rata SDI dan mengetahui tingkat kerusakan berdasarkan
Tabel 3.11 pada ruas Jalan Kapten Haryadi Ngebel Gede sepanjang 1500 m.

4.3.2 Analisis Data dengan Motode IRI

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data metode IRl adalah

sebagai berikut.

1.

Mencari nilai D1, D2, D3 dan D4 yang didapat dari pembacaan dial pada alat

Rouhgometer pada masing-masing segmen.
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2. Mencari nilai Bl dengan cara menjumlahkan nilai D1, D2, D3 dan D4 seperti
pada Persamaan (3.11) setiap masing-masing segmen.

3. Mencari nilai IRl dengan cara memasukkan nilai Bl ke dalam Persamaan
(3.13).

4. Menentukan kondisi permukaan perkerasan jalan dengan menggunakan nilai
IRI.

4.3.3 Analisis Koefisien Korelasi

Langkah-langkah untuk menghitung nilai koefisien korelasi (ratio) adalah
sebagai berikut.

1. Memasukkan data SDI mejadi nilai x dan data IRI menjadi nilai y.

2. Setelah memasukkan data x dan y, lalu dicari nilai-nilai yang lain seperti x?, y°
dan x x y.

3. Setelah didapatkan nilai-nilai yang disebutkan pada poin nomer 2, kemudian
dimasukkan kedalam Persamaan (3.14) yang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya untuk mencari koefisien korelasi (ratio).

4. Setelah nilai koefisien korelasi didapatkan, selanjutnya adalah menentukan
hubungan korelasi antara nilai SDI dan nilai IRI.

4.3.4 ldentifikasi Kemungkinan Penyebab Kerusakan Permukaan

Langka-langkah untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab kerusakan
permukaan jalan yaitu sebagai berikut.

1. Menentukan jenis kerusakan yang terjadi pada perkerasan jalan.

2. Mengidentifikasi kemungkinan awal penyebab kerusakan pada setiap segmen

berdasarkan data yang telah diperoleh.

4.3.5 Penanganan Kondisi dan Jenis Perbaikan Kerusakan Permukaan
Langka-langkah untuk menentukan kondisi dan jenis perbaikan yaitu
sebagai berikut.
1. Menghitung nilai SDI dan nilai IRI pada masing-masing segmen.
2. Menentukan kondisi permukaan perkerasan jalan berdasarkan nilai IRl dan
nilai SDI.
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3. Menentukan jenis penanganan berdasarkan kondisi permukaan perkerasan

jalan pada masing-masing segmen.

4.4 Flowchart penelitian
Untuk mempermudah proses penelitian dan pengolahan data, dapat

dilakukan dengan langkah-langkah pada Gambar 4.2 di bawah.

Studi Pustaka

I

/ Pengambilan Data /
|

4 y
Data primer: Data Sekunder:
1. Jenis dan dimensi 1. Peta lokasi
kerusakan > Data Perk d
2. Nilai kerataan jalan {2 "ererasan dan
dengan lalu lintas harian
Analisis Data
[
y \4
Analisis data SDI Analisis data IRI

1. Mengukur dan menghitung
persentase luas kerusakan permukaan
perkerasan Perhitungan BI dengan rumus (3.11)

2. Menghitung bobot tiap kerusakan Perhitungan IRl dengan rumus
permukaan perkerasan il

3. Nilai SDI sesuai dengan Gambar 3.1

Kalibrasi alat Roughometer
Nilai dial dari alat Roughometer

PwonNPE

Gambar 4.2 Flowchart Penelitian
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Nilai SDI Nilai IRI

\4
Kondisi Permukaan Jalan

A4

Identifikasi kemungkinan penyebab
kerusakan berdasarkan AUSTROAD 2009

y

Solusi jenis penanganan perbaikan yang harus
dilakukan sesuai Peraturan Direktorat Jenderal Bina

A\

Kesimpulan dan Saran

Lanjutan Gambar 4.2 Flowchart Penelitian




BAB V

5.1 Surface Distress Index (SDI)
5.1.1 Data Kondisi Surface Distress index (SDI)

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Data SDI yang telah diambil pada ruas Jalan Kapt, Haryadi Ngebel Gede

menunjukkan beberapa kerusakan pada permukaan perkerasan yaitu berupa

penurunan, tambalan, retak, lubang dan bekas roda yang terjadi pada kedua

arahnya. Data kerusakan permukaan dapat dilihat pada Tabel 5.1 dan 5.2 di

bawah.
Tabel 5.1 Data Kerusakan Jalan Kapt. Haryadi Arah Kaliurang-Palagan
Segmen 1-15
Permukaan Perkerasan Retak Kerusakan Lain
Segmen
Susunan | Kondisi | Penurunan | Tambalan | Jenis | Lebar | Luas | Lubang | Ukuran | Bks Roda
1 2 3 1 3 4 3 3 3 2 1
2 2 3 2 8 3 3 3 3 2 2
3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 2
4 2 3 2 2 4 3 2 3 2 2
5 2 3 1 2 4 3 2 3 2 1
6 2 3 1 2 4 3 2 3 2 1
7 2 3 1 3 4 8 3 1 1 1
8 2 3 1 3 4 3 2 3 2 1
9 2 3 1 4 3 3 3 3 2 1
10 2 3 1 3 4 3 2 3 2 1
11 2 3 1 2 4 3 2 3 2 1
12 2 3 1 3 4 3 2 3 2 1
13 2 3 2 3 4 3 2 3 2 2
14 2 3 1 4 4 3 2 3 2 2
15 2 3 1 2 4 3 2 3 2 2

Tabel 5.2 Data Kerusakan Jalan Kapt.

Haryadi Arah Palagan-Kaliurang

Segmen 1-15
Permukaan Perkerasan Retak Kerusakan Lain
Segmen

Susunan | Kondisi | Penurunan | Tambalan | Jenis | Lebar | Luas Jumizh Ukuran Bekas
Lubang lubang Roda

1 2 3 1 2 4 3 2 1 1 1

2 2 3 1 3 4 3 2 3 2 1

3 2 3 1 2 4 3 2 3 2 1

4 2 3 1 2 3 3 2 3 4 1

5 2 3 2 3 3 3 2 1 1 2
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Lanjutan Tabel 5.2 Data Kerusakan Jalan Kapt. Haryadi Arah Palagan-
Kaliurang Segmen 1-15

Permukaan Perkerasan Retak Kerusakan lain

Segmen
g Susunan | Kondisi | Penurunan | Tambalan | Jenis | Lebar | Luas Jumlgh Ukuran Bekas
lubang lubang roda

w

3 4 2

6
7
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Pada Tabel di atas data kerusakan berupa angka dari kerusakan yang terjadi

di lapangan. Keterangan angka kerusakan permukaan pada Tabel di atas dapat
dilihat sebagai berikut.
1. Susunan permukaan dibagi menjadi dua kriteria, yaitu.

a. Baik atau rapat dengan angka penilaian 1.

b. Kasar dengan angka penilaian 2.
2. Kondisi atau keadaan permukaan dibagi menjadi 4 kriteria, yaitu.

a. Baik atau tidak ada kelainan dengan angka penilaian 1.

b. Aspal yang berlebihan dengan angka penilaian 2.

c. Lepas-lepas dengan angka penilaian 3.

d. Hancur dengan angka penilaian 4.
3. Penurunan permukaan dibagi menjadi 4 kriteria, yaitu.

a. Tidak ada dengan angka penilaian 1.

b. Luas bidang penurunan < 10 % luas segmen dengan angka penilaian 2.

c. Luas bidang penurunan 10-30 % luas segmen dengan angka penilaian 3.

d. Luas bidang penurunan >30 % luas segmen dengan angka penilaian 4.
4. Tambalan pada permukaan perkerasan dibagi menjadi 4 kriteria, yaitu.

a. Tidak ada dengan angka penilaian 1.

b. Luas bidang penurunan < 10 % luas segmen dengan angka penilaian 2.

c. Luas bidang penurunan 10-30 % luas segmen dengan angka penilaian 3.

d. Luas bidang penurunan >30 % luas segmen dengan angka penilaian 4.




Jenis retakan pada permukaan perkerasan dibagi menjadi 4 kriteria, yaitu.
a. Tidak ada dengan angka penilaian 1.

b. Tidak berhubungan dengan angka penilaian 2.

c. Saling berhubungan (berbidang luas) dengan angka penilaian 3.

d. Saling berhubungan (berbidang sempit) dengan angka penilaian 4.
Lebar retakan pada permukaan perkerasan dibagi menjadi 4 kriteria, yaitu.
a. Tidak ada dengan angka penilaian 1.

b. Lebar retakan halus < 1 mm dengan angka penilaian 2.

C. Lebar retakan sedang 1-5 mm dengan angka penilaian 3.

d. Lebar retakan lebar >5 mm dengan angka penilaian 4.

Luas retakan pada permukaan perkerasan dibagi menjadi 4 kriteria, yaitu.
a. Tidak ada dengan angka penilaian 1.

b. Luas retakan < 10 % luas segmen dengan angka penilaian 2.

c. Luas retakan 10-30 % luas segmen dengan angka penilaian 3.

d. Luas retakan >30 % luas segmen dengan angka penilaian 4.

Jumlah lubang pada permukaan perkerasan dibagi menjadi 4 kriteria, yaitu.
a. Tidak ada dengan angka penilaian 1.

b. Jumlah lubang < 10 /100 m dengan angka penilaian 2.

c¢. Jumlah lubang 10-30 /100 m dengan angka penilaian 3.

d. Jumlah lubang >30 /100 m dengan angka penilaian 4.

Ukuran lubang pada permukaan perkerasan dibagi menjadi 4 kriteria, yaitu.
a. Tidak ada dengan angka penilaian 1.

38

b. Ukuran lubang kecil dangkal (d < 0,5 m dan dalam <5 ¢cm) dengan angka

penilaian 2.

. Ukuran lubang kecil dalam (d < 0,5 m dan dalam > 5 cm) dengan angka

penilaian 3

d. Ukuran lubang besar dangkal (d > 0,5 m dan dalam < 5 cm) dengan angka

penilaian 4.

e. Ukuran lubang besar dangkal (d > 0,5 m dan dalam > 5 cm) dengan angka

penilaian 5.
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10. Bekas roda akibat beban roda kendaraan dibagi 4 kriteria, yaitu.

a. Tidak ada dengan angka penilaian 1.

b. Bekas roda dengan kedalam 1 cm dengan angka penilaian 2.

c. Bekas roda dengan kedalam 1-3 cm dengan angka penilaian 3.

d. Bekas roda dengan kedalam >3 cm dengan angka penilaian 4.

Setelah didapat data SDI dari kedua arah pada jalan tersebut, selanjutnya

menghitung total kerusakan yang terjadi pada setiap segmen dengan cara

menambahkan luas dan jumlah setiap kerusakan yang terjadi pada dua arah di

setiap segmen. Data total kerusakan pada setiap segmen ruas Jalan Kapt. Haryadi
Ngebel Gede dapat dilihat pada Tabel 5.3 di bawah.

Tabel 5.3 Rekapitulasi Data Kerusakan Jalan Kapt. Haryadi Segmen 1-15

Segmen

Permukaan Perkerasan

Retak

Kerusakan Lain

Susunan

Kondisi Penurunan

Tambalan

Jenis

Lebar

Luas

Lubang | Ukuran | Bks Roda
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5.1.2 Analisis Data Surface Distress Index (SDI)

Berdasarkan data dari masing-masing kerusakan jalan yang diperoleh dari

survei visual di lapangan, maka selanjutnya dilakukan perhitungan angka

kerusakan yang terjadi setiap segmen untuk mengetahui tingkat kerusakan yang

terjadi pada permukaan perkerasan berdasarkan nilai Surface Distress Index

(SDI). Berikut adalah contoh perhitungan SDI pada segmen 2 berdasarkan data
pada Tabel 5.3 di atas.
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. Luas retak 10,876% masuk dalam kategori 10-30%, maka.
SDI; =20 (3.2)
. Lebar retak 4 mm masuk dalam kategori >3 mm, maka.
SDI; = SDIj x 2 (3.4)
=20x2
=40
. Jumlah lubang 4 x 10 = 40 masuk dalam kategori 10-50 /100 m, maka.
SDI3 = SDI;, + 75 (3.6)
=40+75
=115
. Bekas roda 1 cm masuk dalam kategori 1-3 cm dengan nilai X = 2, maka.
SDI;=SDI3 +5x X (3.9)
=115+5x2
=125

Dari perhitungan SDI pada segmen 2 di atas diperoleh nilai SDI sebesar 125

yang menunjukkan bahwa pada segmen 2 ruas Jalan Kapt. Haryadi Ngebel Gede

mempunyai kondisi rusak ringan. Rekapitulasi hasil perhitungan pada segmen

lainnya dapat dilihat pada Tabel 5.4 di bawah.

Tabel 5.4 Hasil Perhitungan Nilai SDI Jalan Kapten Haryadi Ngebel Gede

Perhitungan Kerusakan

Nilai

Kondisi

Segmen Luas Lebar Jumlah Kedalam Bekas SDI Permukaan
Retakan Retakan Lubang Roda
1 5 10 85 85 85 Sedang
2 20 40 115 125 125 | Rusak Ringan
3 5 5 80 90 90 Sedang
4 5 80 82,5 82,5 Sedang
5 5 10 85 87,5 87,5 Sedang
6 5 5 80 82,5 82,5 Sedang
7 5 5 80 80 80 Sedang
8 5 10 85 85 85 Sedang
9 20 40 115 115 115 Rusak Ringan




41

Lanjutan Tabel 5.4 Hasil Perhitungan Nilai SDI Jalan Kapt. Haryadi Ngebel

Gede
Segmen Luas L:;;r ftungan }f]eJrl:]SlZian Kedalaman Nilai Kondisi
Retakan Retakan Lubang Bekas Roda Sbl Permukaan

10 5 10 85 85 85 Sedang
1 5 5 80 80 80 Sedang
12 5 5 80 80 80 Sedang
13 5 10 85 87,5 875 Sedang
14 5 80 82,5 82,5 Sedang
15 5 5 80 82,5 825 Sedang
Rata-rata 88,67 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel di atas diperoleh rata-rata nilai

SDI dan kondisi permukaan pada ruas Jalan Kapt. Haryadi Ngebel Gede sebesar

88,67 dengan kondisi permukaan sedang.

5.1.3 Pembahasan Hasil Nilai SDI

Dari hasil penilaian kondisi perkerasan dengan menggunakan metode SDI

didapatkan nilai rata-rata SDI ruas Jalan Kapt. Haryadi Ngebel Gede dari sta.

0+000 sampai sta. 1+500 yaitu sebesar 88,67 dengan kondisi sedang. Persentase

kondisi permukaan perkerasan pada Sta 0+000 sampai 1+500 dari ruas Jalan Kapt.
Haryadi Ngebel Gede berdasarkan nilai SDI dapat dilihat pada Tabel 5.5 di

bawabh.

Tabel 5.5 Persentase Kondisi Permukaan pada Jalan Kapt, Haryadi Ngebel

Gede
Kondisi Permukaan | Jumlah Segmen | Persentase (%)
Baik 0 0
Sedang 13 87
Rusak Ringan 2 13
Rusak Berat 0 0
Jumlah 15 100

Pada Tabel 5.5 di atas menunjukkan bahwa pada ruas Jalan Kapt. Haryadi

sebesar 0 % permukaan perkerasan memiliki kondisi baik, 87 % permukaan

perkerasan memiliki kondisi sedang dan sebesar 13 % permukaan perkerasan
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memiliki kondisi rusak ringan dan sebesar 0 % permukaan perkerasan memiliki

kondisi rusak berat.

5.2 Profil International Roughness Index (IR1)

5.2.1 Data International Roughness Index (IRI)

Data International Roughness Index (IRI) pada Jalan Kapt. Haryadi Ngebel
Gede diambil menggunakan bantuan alat Roughometer NAASRA yang melakukan
pengukuran ketidakrataan permukaan sepanjang 1500 m dengan pembacaan dial
pada alat per 100 m seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. Untuk
lebih jelasnya data hasil pembacaan pengukuran kerataan dapat dilihat pada Tabel
5.6 dan Tabel 5.7 di bawah.

Tabel 5.6 Data Dial Jalan Kapt. Haryadi Arah Kaliurang-Palagan

Stasiun Pembacaan Dial

dari ke D1 D2 D3 D4

Titik Awal 0 0 0 0
0+000 0+100 32 37 35 5
0+100 0+200 184 75 71 20
0+200 0+300 265 99 94 33
0+300 0+400 307 124 118 36
0+400 0+500 339 135 129 36
0+500 0+600 351 150 143 43
0+600 0+700 378 iLigl 163 53
0+700 0+800 430 209 199 71
0+800 0+900 624 249 237 85
0+900 1+000 674 271 258 88
1+000 1+100 689 290 276 98
1+100 1+200 746 317 302 117
1+200 1+300 833 357 340 120
1+300 1+400 939 404 385 131
1+400 1+500 960 427 407 167

Tabel 5.7 Data Dial Jalan Kapt. Haryadi Arah Palagan-Kaliurang

Stasiun Pembacaan Dial
dari ke D1 D2 D3 D4
Titik Awal 0 0 0 0
0+100 0+000 827 406 387 145
0+200 0+100 763 384 366 138
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0+300 0+200 613 339 323 115
0+400 0+300 580 308 293 93
0+500 0+400 527 277 264 92

Lanjutan Tabel 5.7 Data Di

al Jalan Kapt. Haryadi Arah Palagan-Kaliurang

Stasiun Pembacaan Dial

dari ke D1 D2 D3 D4
0+600 0+500 466 248 236 89
0+700 0+600 382 223 212 88
0+800 0+700 340 202 192 77
0+900 0+800 324 174 166 74
1+000 0+900 244 125 119 32
1+100 1+000 233 105 100 17
1+200 1+100 184 91 87 15
1+300 1+200 157 69 66 14
1+400 1+300 123 45 43 12
1+500 1+400 50 23 22 6

5.2.2 Analisis data IRI
Setelah dilakukan pembacaan pengukuran yang berupa nilai D1, D2, D3,

dan D4 yang didapat dari alat Roughometer NAASRA, maka selanjutnya dilakukan

perhitungan nilai Bump Integreter (BI) dengan Persamaan (3.11). Nilai Bl

kemudian dimasukkan kedalam Persamaan (3.13) untuk mendapatkan nilai IRI.

Perhitungan nilai IRl menggunakan data Jalan Kapt. Haryadi segmen 2 arah

Kaliurang-Palagan, proses perhitungan dapat dilihat seperti di bawah.

1. Menjumlahkan nilai dial pada setiap segmen. Nilai dial pada segmen 2 Jalan
Kapt. Haryadi arah Kaliurang-Palagan adalah D1 = 152; D2 = 38; D3 = 36; dan
D4 = 15.

Bl =D1+D2+D3+D4
=152+38+36+15

=241

2. Memasukan nilai perhitungan Bl ke dalam Persamaan 3.13 untuk mendapatkan

nilai ketidakrataan atau IRI.

IRl = 0,022 (BI) + 2,169
= 0,022 (241) + 2,169

(3.11)

(3.13)



= 7,47 m/km
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Dari perhitungan IRl pada segmen 2 di atas diperoleh nilai IRI sebesar 7,47

m/km yang menunjukkan bahwa pada segmen 2 ruas Jalan Kapt. Hryadi Ngebel

Gede arah Kaliurang-Palagan mempunyai kondisi sedang. Rekapitulasi hasil

perhitungan nilai IRI lainnya dapat dilihat pada Tabel 5.8 dan Tabel 5.9 di bawah.

Tabel 5.8 Nilai IRI Jalan Kapt. Haryadi Arah Kalirang-Palagan

Stasiun Nilai IRI -
Jari o Angka Bl (m/km) Kondisi Jalan
Titik Awal - -
0+000 0+100 108,75 4,56 Sedang
0+100 0+200 240,8 7,47 Sedang
0+200 0+300 141,15 5,27 Sedang
0+300 0+400 94,2 4,24 Sedang
0+400 0+500 54,55 3,37 Baik
0+500 0+600 47,7 3,22 Baik
0+600 0+700 78 3,89 Baik
0+700 0+800 143,8 5,33 Sedang
0+800 0+900 285,9 8,46 Rusak Ringan
0+900 1+000 96,05 4,28 Sedang
1+000 1+100 61,9 3,53 Baik
1+100 1+200 129,3 5,01 Sedang
1+200 1+300 167,9 5,86 Sedang
1+300 1+400 209,25 6,77 Sedang
1+400 1+500 102,1 4,42 Sedang

Tabel 5.9 Nilai IRI Jalan Kapt. Haryadi Arah Palagan-Kaliurang

Stasiun Nilai IRI .
dari ke Angka BI (m/km) Kondisi Jalan
Titik Awal 0 -
0+000 0+100 114 4,68 Sedang
0+100 0+200 261 7,91 Sedang
0+200 0+300 117 4,73 Sedang
0+300 0+400 113 4,66 Sedang
0+400 0+500 121 4,84 Sedang
0+500 0+600 134 512 Sedang
0+600 0+700 94 4,24 Sedang
0+700 0+800 72 3,76 Baik
0+800 0+900 218 6,97 Sedang
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| Baik

Lanjutan Tabel 5.9 Nilai IRl Jalan Kapt. Haryadi Arah Palagan-Kaliurang

Jari Stasiun ke Angka BI I\élr:\?:(ﬁl Kondisi Jalan
1+000 1+100 78 3,88 Baik
1+100 1+200 71 3,73 Baik
1+200 1+300 83 4,00 Baik
1+300 1+400 122 4,85 Sedang
1+400 1+500 101 4,39 Sedang

Setelah didapat nilai IRI Jalan Kapt. Haryadi pada dua arah, selanjutnya

untuk mengetahui nilai IRl yang ada pada ruas Jalan Kapt. Haryadi Ngebel Gede

dilakukan perhitungan dengan cara mencari rata-rata nilai IRl pada setiap segmen.

Hasil perhitungan rata-rata nilai IRI setiap segmen dapat dilihat pada Tabel 5.10 di

bawabh.

Tabel 5.10 Nilai Rata-rata IRl Jalan Kapt. Haryadi

Jari Stasiun e I\é:]lf/l:(rlsl Kondisi Jalan
Titik Awal -
0+000 0+100 4,62 Sedang
0+100 0+200 7,69 Sedang
0+200 0+300 5,00 Sedang
0+300 0+400 4,45 Sedang
0+400 0+500 4,10 Sedang
0+500 0+600 4,17 Sedang
0+600 0+700 4,06 Sedang
0+700 0+800 4,55 Sedang
0+800 0+900 7,72 Sedang
0+900 1+000 3,94 Baik
1+000 1+100 3,70 Baik
1+100 1+200 4,37 Sedang
1+200 1+300 4,93 Sedang
1+300 1+400 5,81 Sedang
1+400 1+500 4,40 Sedang
Rata - rata 4,90 Sedang
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Bersadarkan hasil perhitungan pada Tabel di atas, diperoleh rata-rata nilai
IRl pada ruas Jalan Kapt. Haryadi Ngebel Gede sebesar 4,90 m/km dengan

kondisi permukaan sedang.

5.2.3 Pembahasan Hasil Nilai IRI

Dari hasil penilaian kondisi perkerasan dengan menggunakan metode IRI
didapatkan nilai ketidakrataan rata-rata pada ruas Jalan Kapten Haryadi Ngebel
Gede dari Sta. 0+000 sampai 1+500 yaitu sebesar 4,90 m/km dengan kondisi jalan
sedang. Persentase kondisi permukaan perkerasan pada Sta 0+000 sampai 1+500
dari ruas Jalan Kapt. Haryadi Ngebel Gede berdasarkan nilai IRl dapat dilihat
pada Tabel 5.11 di bawah

Tabel 5.11 Persentase Kondisi Permukaan Jalan Berdasarkan Nilai IRI

Kondisi Permukaan Jumlah segmen Persentase (%0)
Baik 2 13
Sedang 13 87
Rusak Ringan 0 0
Rusak Berat 0 0
Jumlah 15 100

Pada Tabel 5.11 di atas menunjukkan bahwa pada ruas Jalan Kapt. Haryadi
sebesar 13 % permukaan perkerasan memiliki kondisi baik, 87 % permukaan
perkerasan memiliki kondisi sedang dan sebesar 0 % permukaan perkerasan
memiliki kondisi rusak ringan dan sebesar 0 % permukaan perkerasan memiliki

kondisi rusak berat.

5.3 Korelasi Nilai SDI dan IRI
5.3.1 Analisis korelasi nilai SDI dan IRI

Hasil dari penilaian dengan menggunakan metode SDI dan IRI dibuat grafik
pada setiap metode. Grafik profil SDI dan IRI ruas Jalan Kapt. Haryadi Sta. 0+000
sampai dengan Sta. 1+500 dapat dilihat pada Gambar 5.1 dan 5.2 di bawah.
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Gambar 5.1 Profil IRI Jalan Kapt. Haryadi
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Gambar 5.2 Profil SDI Jalan Kapt. Haryadi

Grafik di atas menunjukkan profil IRl dan SDI pada ruas Jalan Kapt.
Haryadi. Dapat dilihat pada gambar di atas apabila nilai SDI naik maka nilai IRI
juga akan naik pada segmen yang sama begitu pula sebaliknya, hal ini
menunjukkan bahwa nilai SDI dan IRl mempunyai hubungan. Untuk mengetahui
seberapa besar hubungan antara nilai SDI dan IRl maka dilakukan perhitungan
koefisien korelasi. Data SDI dan IRI untuk menghitung koefisien korelasi dapat
dilihat pada Tabel 5.12 di bawah.
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Tabel 5.12 Data SDI dan IRI Jalan Kapt. Haryadi Sta. 0+000 s/d 1+500

Segmen | SDI (x) IRI (y) () (¥) (x)2 (¥)2
1 85 4,620 392,683 7225 21,343
2 125 7,690 961,306 15625 59,143
3 90 5,003 450,284 8100 25,032
4 82,5 4,453 367,385 6806,25 19,831
5 87,5 4,104 359,139 7656,25 16,847
6 82,5 4,170 344,017 6806,25 17,388
7 80 4,061 324,880 6400 16,492
8 85 4,546 386,419 7225 20,667
9 115 7,716 887,311 13225 59,533
10 85 3,940 334,900 7225 15,524
11 80 3,704 296,324 6400 13,720
12 80 4,373 349,828 6400 19,122
13 87,5 4,931 431,423 7656,25 24,310
14 82,5 5,813 479,597 6806,25 33,794
15 82,5 4,404 363,347 6806,25 19,397

Jumlah 1330 73,529 6728,842 120362,5 382,141

Nilai koefisien korelasi didapat dari memasukkan jumlah nilai pada tabel di

atas kedalam Persamaan (3.14). Perhitungan koefisien korelasi nilai SDI dan IRI

ruas Jalan Kapt. Haryadi dapat dilihat pada analisis di bawah.

nyxy—(x)(2y)

" A CoBnyy - (o))

(15x6728,842)—((1330)x(73,529))

- J{(15x120362,5)—(1330)2}{(15x382,141)—(73,529)%}

(100932,636)—(97793,171)

~ J{1805437,5-1768900}{5732,114—5406,47}

_ 3139465

"~ 3449,379

r =0,910

5.3.2 Pembahasan Korelasi Nilai SDI dan IRI

Dari analisis di atas telah didapatkan nilai koefisien korelasi (ratio) antara

(3.14)

nilai SDI dan IRI. Nilai koefisien korelasi (ratio) antara nilai SDI dan IRI ruas

Jalan Kapt. Haryadi Sta. 0+000 sampai dengan 1+500 sebesar r = 0,910 yang
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berarti korelasi kuat atau erat. Nilai korelasi yang dihasilkan mendekati +1 yang

berarti memiliki korelasi linier positif.

5.4 ldentifikasi Kemungkinan Penyebab Kerusakan

Kemungkinan penyebab kerusakan dilakukan pada kerusakan yang ditinjau
dari hasil survei SDI di lapangan. Kemungkinan penyebab dilihat berdasarkan
Pavement Evaluation and Treatment Design oleh AUSTROADS (2009).
Kemungkinan penyebab kerusakan yang terjadi pada segmen 1 sampai segmen 15

dapat dilihat sebagai berikut.

1. Kemungkinan penyebab kerusakan pada segmen 1 dan 7
Berdasarkan survei SDI di lapangan diketahui pada segmen 1 dan 7 memiliki
pola kerusakan yang sama. Kerusakan yang dialami berupa retak yang
retak,

didominasi lubang, tambalan, dan penurunan pada permukaan

perkerasan. Kemungkinan penyebab kerusakan pada segmen 1 dan 7 dapat

dilihat pada Tabel 5.13 di bawah.

Tabel 5.13 Kemungkinan Penyebab Kerusakan pada Segmen 1 dan 7

. Kemungkinan Penyebab | Kemungkinan penyebab di
Kerusakan | Severity (AUSTROADS, 2009) Lapangan
Retak Lebar 3-4 1. Kelelahan pada 1. Kelelahan pada
mm dan luas permukaan perkerasan. permukaan perkerasan
<10% luas 2. Tebal perkerasan tidak yang mungkin
segmen. memadai. disebabkan oleh beban
3. Defleksi berlebihan lalu lintas yang
pada permukaan melampaui beban yang
perkerasan. dapat dipikul oleh
4. Kurangnya pemadatan permukaan.
pada aspal 2. Gangguan dari akar
5. Gangguan dari akar pohon yang menjalar di
pohon bawah lapisan
perkerasan
3. Tebal Perkerasan tidak
memadai
Tambalan Luas 1. Pemadatan yang buruk | 1. Pemadatan yang buruk
tambalan > mengakibatkan saat pengerjaan
10 % luas penurunan dan mengakibatkan
segmen. kerusakan yang lebih penurunan dan
buru kerusakan yang lebih
2. Kegagalan dari buruk.
perkerasan di bawah
tambalan dan
sekitarnya.
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Lanjutan Tabel 5.13 Kemungkinan Penyebab Kerusakan pada Segmen 1 dan

7

2.

Kemungkinan Penyebab

Kemungkinan penyebab di

Kerusakan | Severity (AUSTROADS, 2009) Lapangan
Lubang Diameter < 1. Hilang material akibat | 1. Hilang material
0,5m alur, terkelupas dan dikarenakan lepasnya
dengan retak. butiran aspal sehingga
kedalaman < | 2. Terangkat nya aspal membentuk lubang
5cm lapis aus akibat melekat dampak dari alur,
pada ban kendaraan. terkelupas dan retak
3. Campuran material yang tidak segera
lapis permukaan kurang diperbaiki.
baik.
Penurunan | Luas 1. Drainase buruk. 1. Drainase buruk.
penurunan < | 2. Pemadatan yang buruk
10 % luas khususnya pada lapisan
segmen. fondasi

Kemungkinan penyebab kerusakan pada segmen 2, 3 .4. dan 5

Berdasarkan survei SDI di lapangan diketahui pada segmen 2, 3, 4, dan 5

memilki pola kerusakan yang sama. Kerusakan yang dialami berupa retak

yang didominasi retak, tambalan,

lubang, penurunan, dan alur pada

permukaan perkerasan. Kemungkinan penyebab kerusakan pada segmen 2, 3,
4, dan 5 dapat dilihat pada Tabel 5.14 di bawah.

Tabel 5.14 Kemungkinan Penyebab Kerusakan pada Segmen 2, 3, 4 dan 5

Kemungkinan Penyebab

Kemungkinan penyebab

Kerusakan | Severity (AUSTROADS, 2009) di lapangan

Retak Lebar 2-4 1. Kelelahan pada 1. Kelelahan pada
mm dan luas permukaan perkerasan. permukaan perkerasan
<10% luas 2. Tebal lapis aus tidak yang mungkin disebabkan
segmen. memadai. oleh beban lalu lintas

3. Defleksi berlebihan
pada permukaan
perkerasan.

4. Gangguan dari akar
pohon

5. Campuran aspal yang
tidak cocok untuk
kondisi lalu lintas.

yang melampaui beban
yang dapat dipikul oleh
permukaan.

2. Gangguan dari akar
pohon yang menjalar di
bawah lapisan perkerasan

3. Tebal lapis aus tidak
memadai
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Lanjutan Tabel 5.14 Kemungkinan Penyebab Kerusakan pada Segmen 2, 3, 4

dan5
. Kemungkinan Penyebab | Kemungkinan penyebab
Kerusakan | Severity (AUSTROADS, 2009) di Lapangan
Tambalan Luas 1. Pemadatan yang buruk | 1. Pemadatan yang buruk
tambalan < mengakibatkan saat pengerjaan
10 % luas penurunan dan mengakibatkan
segmen. kerusakan yang lebih penurunan dan kerusakan
buru yang lebih buruk.
2. Kegagalan dari
perkerasan di bawah
tambalan dan
sekitarnya.
Lubang Diameter < | 1. Hilang material akibat | 1.Hilang material
0,5m alur, terkelupas dan dikarenakan lepasnya
dengan retak. butiran aspal sehingga
kedalaman < | 2. Terangkat nya aspal membentuk lubang
5cm lapis aus akibat dampak dari alur,
melekat pada ban terkelupas dan retak yang
kendaraan. tidak segera diperbaiki.
3. Campuran material
lapis permukaan
kurang baik.
Penurunan Luas 1. Drainase buruk. 1.Drainase yang buruk.
penurunan < | 2. Pemadatan yang buruk
10 % luas khususnya pada lapisan
segmen. fondasi
Alur Alur dengan | 1. Beban berlebih pada 1.Masuknya air melalui
kedalaman perkerasan. permukaan perkerasan
0,5-1 cm. 2. Masuknya air melalui meningkatkan

permukaan perkerasan.

3. Kontrol pekerjaan
pembangunan yang
buruk khususnya pada
pemadatan dan
drainase.

kelembaban yang
mengakibatkan
pelemahan pada
perkerasan.

3. Kemungkinan penyebab kerusakan pada segmen 6 dan 15

Berdasarkan survei SDI di lapangan diketahui pada segmen 6 dan 15

memiliki pola kerusakan yang sama. Kerusakan yang dialami berupa retak

yang didominasi

retak,

tambalan,

lubang, dan alur pada permukaan

perkerasan. Perkiraan penyebab kerusakan pada segmen 6 dan 15 dapat
dilihat pada Tabel 5.15 di bawah.

Tabel 5.15 Kemungkinan Penyebab Kerusakan pada Segmen 6 dan 15

Kerusakan

Severity

Kemungkinan Penyebab
(AUSTROADS, 2009)

Kemungkinan penyebab
di lapangan
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Retak Lebar 2-4 . Kelelahan pada 1. Kelelahan pada
mm dan permukaan perkerasan. permukaan perkerasan
luas <10% . Tebal perkerasan tidak yang mungkin disebabkan
luas memadai. oleh beban lalu lintas
segmen. . Defleksi berlebihan yang melampaui beban

pada permukaan yang dapat dipikul oleh
perkerasan. permukaan.
. Gangguan dari akar . Gangguan dari akar
pohon pohon yang menjalar di
bawah lapisan perkerasan
. Tebal Perkerasan tidak
memadai

Tambalan Luas . Pemadatan yang buruk . Pemadatan yang buruk
tambalan < mengakibatkan saat pengerjaan
10 % luas penurunan dan mengakibatkan
segmen. kerusakan yang lebih penurunan dan kerusakan

buru yang lebih buruk.
. Kegagalan dari

perkerasan di bawah

tambalan dan

sekitarnya.

Lubang Diameter < . Hilang material akibat . Hilang material
0,5m alur, terkelupas dan dikarenakan lepasnya
dengan retak. butiran aspal sehingga
kedalaman . Terangkat nya aspal membentuk lubang
<5cm lapis aus akibat melekat dampak dari alur,

pada ban kendaraan. terkelupas dan retak yang
. Campuran material tidak segera diperbaiki.

lapis permukaan kurang

baik.

Alur Alur . Beban berlebih pada 1.Masuknya air melalui
dengan perkerasan : permukaan perkerasan
kedalaman : Ma.suknya air melalui meningkatkan
0,5-1 cm. lapis permukaan

. Kontrol pekerjaan

pembangunan yang
buruk khususnya pada
pemadatan dan drainase

kelembaban yang
mengakibatkan
pelemahan pada
perkerasan.

Kemungkinan penyebab kerusakan pada segmen 8 dan 9

Berdasarkan survei SDI di lapangan diketahui pada segmen 8 dan 9 memiliki

pola kerusakan yang sama. Kerusakan yang dialami berupa retak yang

didominasi

retak,

lubang, dan tambalan pada permukaan perkerasan.

Perkiraan penyebab kerusakan pada segmen 8 dan 9 dapat dilihat pada Tabel
5.16 di bawah.
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Tabel 5.16 Kemungkinan Penyebab Kerusakan pada Segmen 8 dan 9

. Kemungkinan Penyebab Kemungkinan penyebab
Kerusakan | Severity | x| sTROADS, 2009) di lapangan
Retak Lebar 3-4 1. Kelelahan pada 1. Kelelahan pada
mm dan permukaan perkerasan. permukaan perkerasan
luas 10-30 | 2. Tebal lapis tidak yang mungkin disebabkan
% luas memadai. oleh beban lalu lintas
segmen. 3. Defleksi berlebihan yang melampaui beban
pada permukaan yang dapat dipikul oleh
perkerasan. permukaan.
4. Campuran aspal yang 2. Gangguan dari akar
tidak cocok untuk pohon yang menjalar di
kondisi lalu lintas. bawah lapisan perkerasan
5. Gangguan dari akar 3. Kurang baiknya ikatan
pohon antara lapis permukaan
dengan lapis di bawahnya
disebabkan oleh adanya
air karena drainase yang
buruk.
Tambalan Luas 1. Pemadatan yang buruk | 1. Pemadatan yang buruk
tambalan < mengakibatkan saat pengerjaan
10 % luas penurunan dan mengakibatkan
segmen. kerusakan yang lebih penurunan dan kerusakan
buru yang lebih buruk.
2. Kegagalan dari
perkerasan di bawah
tambalan dan
sekitarnya.
Lubang Diameter < | 1. Hilang material akibat 1.Hilang material
0,5m alur, terkelupas dan dikarenakan lepasnya
dengan retak. butiran aspal sehingga
kedalaman | 2. Terangkat nya aspal membentuk lubang
<5cm lapis aus akibat melekat dampak dari alur,
pada ban kendaraan. terkelupas dan retak yang
3. Campuran material lapis tidak segera diperbaiki.
permukaan kurang baik.

Kemungkinan penyebab kerusakan pada segmen 10, 11, dan 12

Berdasarkan survei SDI di lapangan diketahui pada segmen 10, 11, dan 12

memiliki pola kerusakan yang sama. Kerusakan yang dialami berupa retak

yang didominasi retak, tambalan, dan lubang pada permukaan perkerasan.

Perkiraan penyebab kerusakan pada segmen 10, 11, dan 12 dapat dilihat pada

Tabel 5.17 di bawah.

Tabel 5.17 Kemungkinan Penyebab Kerusakan pada Segmen 10, 11, dan 12

| Kerusakan | Severity |

Kemungkinan Penyebab | Kemungkinan penyebab |
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(AUSTROADS, 2009)

di lapangan

. Campuran material lapis

permukaan kurang baik.

Retak Lebar 2-4 | 1. Kelelahan pada 1. Kelelahan pada
mm dan permukaan perkerasan. permukaan perkerasan
luas < 2. Tebal lapis aus tidak yang mungkin disebabkan
10% luas memadai. oleh beban lalu lintas
segmen. 3. Defleksi berlebihan pada yang melampaui beban

permukaan perkerasan. yang dapat dipikul oleh
permukaan.
2. Tebal Perkerasan tidak
memadai

Tambalan Luas 1. Pemadatan yang buruk 1. Pemadatan yang buruk
tambalan < mengakibatkan penurunan saat pengerjaan
10 % luas dan kerusakan yang lebih mengakibatkan
segmen. buruk. penurunan dan kerusakan

2. Kegagalan dari yang lebih buruk.
perkerasan di bawah
tambalan dan sekitarnya.

Lubang Diameter | 1. Hilang material akibat 1. Hilang material
<05m alur, terkelupas dan retak. dikarenakan lepasnya
dengan 2. Terangkatnya aspal lapis butiran aspal sehingga
kedalaman aus akibat melekat pada membentuk lubang
<5cm ban kendaraan. dampak dari alur,

terkelupas dan retak yang
tidak segera diperbaiki.

Kemungkinan penyebab kerusakan pada segmen 13 dan 14

Berdasarkan survei SDI di lapangan diketahui pada segmen 13 dan 14

memiliki pola kerusakan yang sama. Kerusakan yang dialami berupa retak

yang didominasi

retak,

tambalan,

lubang, dan alur pada permukaan

perkerasan. Perkiraan penyebab kerusakan pada segmen 13 dan 14 dapat
dilihat pada Tabel 5.18 di bawah.

Tabel 5.18 Kemungkinan Penyebab Kerusakan pada Segmen 13 dan 14

Kemungkinan Penyebab

Kemungkinan penyebab

pohon.

Kerusakan | Severity | = \\;STROADS, 2009) di lapangan

Retak Lebar 2-4 | 1. Kelelahan pada 1. Kelelahan pada
mm dan permukaan perkerasan. permukaan perkerasan
luas < 10% | 2. Refleksi dari retak yang mungkin disebabkan
luas penyusutan fondasi. oleh beban lalu lintas
segmen. 3. Defleksi berlebihan pada yang melampaui beban

permukaan perkerasan. yang dapat dipikul oleh
4. Gangguan dari akar permukaan.

2. Gangguan dari akar
pohon yang menjalar di
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bawah lapisan perkerasan
3. Tebal Perkerasan tidak
memadai

Tambalan Luas . Pemadatan yang buruk 1. Pemadatan yang buruk
tambalan mengakibatkan saat pengerjaan
10-30 % penurunan dan mengakibatkan
luas kerusakan yang lebih penurunan dan kerusakan
segmen. buruk. yang lebih buruk.

. Kegagalan dari
perkerasan di bawah
tambalan dan sekitarnya.

Lubang Diameter . Hilang material akibat 1. Hilang material
<05m alur, terkelupas dan dikarenakan lepasnya
dengan retak. butiran aspal sehingga
kedalaman | 2. Terangkatnya aspal lapis membentuk lubang
<5cm aus akibat melekat pada dampak dari alur,

ban kendaraan. terkelupas dan retak yang
. Campuran material lapis tidak segera diperbaiki.
permukaan kurang baik.

Alur Alur . Beban berlebih pada 1. Masuknya air melalui
dengan perkerasan permukaan perkerasan
kedalaman | 2. Ketebalan tidak meningkatkan
0,5-1 cm. memadai kelembaban yang

. Kontrol pekerjaan mengakibatkan
pembangunan yang pelemahan pada
buruk khususnya pada perkerasan.
pemadatan dan drainase

5.4.1 Pembahasan Identifikasi Kemungkinan Penyebab Kerusakan

Pada tabel-tabel di atas dapat dilihat kemungkinan awal penyebab kerusakan

pada permukaan perkerasan. Identifikasi kemungkinan penyebab dilakukan

berdasarkan hasil survei di lapangan dan data sekunder dari Dinas Bina Marga

Kabupaten Sleman. Data sekunder yang didapat berupa penjelasan mengenai

pemeliharaan jalan (overlay nonstructural) yang dilakukan pada tahun 2009

dengan ketebalan 3 cm.

Kemungkinan-kemungkinan penyebab yang dilakukan pada penelitian ini

baru sebatas indikasi kemungkinan awal, karena tidak adanya data dan pengujian

yang cukup untuk menyimpulkan mekanisme kerusakan dibalik kondisi yang

diamati.
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5.5 Penilaian dan Penanganan Kondisi serta Jenis Perbaikan Kerusakan
5.5.1 Penilaian dan Penanganan Kondisi Permukaan Perkerasan

Jenis penanganan yang dilakukan berdasarkan dari hasil perhitungan nilai
SDI dan IRI. Penentuan kondisi permukaan dan jenis penanganan kerusakan
dilihat pada bab 3 yang berdasarkan Manual Survei Kondisi Jalan untuk
Pemeliharaan rutin yang dikeluarkan oleh Bina Marga (2011). Penentuan kondisi
dan jenis penanganan berdasarkan nilai SDI dan IRI dapat dilihat pada Tabel 5.19
di bawah.

Tabel 5.19 Penilaian Kondisi Jalan dan Jenis Penanganan Berdasarkan Nilai
IRl dan SDI pada Jalan Kapt. Haryadi

Segmen SDI (rr:/FIi:n) Peﬁ?ﬂﬁ(‘;;n Jenis Penanganan
1 85 4,62 Sedang Pemeliharaan Rutin
2 125 7,69 Rusak Ringan Pemeliharaan Berkala
3 90 5,00 Sedang Pemeliharaan Rutin
4 82,5 4,45 Sedang Pemeliharaan Rutin
5 87,5 4,10 Sedang Pemeliharaan Rutin
6 82,5 4,17 Sedang Pemeliharaan Rutin
7 80 4,06 Sedang Pemeliharaan Rutin
8 85 4,55 Sedang Pemeliharaan Rutin
9 115 7,72 Rusak Ringan Pemeliharaan Berkala
10 85 3,94 Sedang Pemeliharaan Rutin
11 80 3,70 Sedang Pemeliharaan Rutin
12 80 4,37 Sedang Pemeliharaan Rutin
13 87,5 4,93 Sedang Pemeliharaan Rutin
14 82,5 5,81 Sedang Pemeliharaan Rutin
15 82,5 4,40 Sedang Pemeliharaan Rutin

Rata-rata | 88,67 4,90 Sedang Pemeliharaan Rutin

Dari Tabel di atas diketahui nilai rata-rata SDI dan IRI pada ruas Jalan
Kapten Haryadi Ngebel Gede sebesar 88,67 dan 4,90 m/km dengan kondisi
permukaan sedang dan jenis penanganan yang dilakukan berupa Pemeliharaan
Rutin. Persentase penilaian kondisi jalan dan program penanganan ruas Jalan
Kapt. Haryadi Ngebel Gede dapat dilihat pada Tabel 5.20 Di bawah.
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Tabel 5.20 Persentase Penilaian Kondisi dan Program Penanganan pada
Jalan Kapt. Haryadi

Jumiah Kondisi Penanganan Persentase
segmen
0 Baik Pemeliharaan Rutin 0
13 Sedang Pemeliharaan Rutin 87
2 Rusak Ringan | Pemeliharaan Berkala 13
0 Rusak Berat Pemeliharaan Berkala 0
Jumlah 100

Berdasarkan Tabel 5.20 di atas maka dapat diketahui persentase kondisi
serta penanganan sepanjang Jalan Kapt. Haryadi Ngebel Gede, sebesar 0%
kondisi baik dengan penanganan pemeliharaan rutin, sebesar 87% kondisi sedang
dengan penanganan pemeliharaan rutin, sebesar 13% kondisi rusak ringan dengan
penangan pemeliharaan berkala, dan 0% kondisi rusak berat dengan penanganan

pemeliharaan berkala.

5.5.2 Jenis Perbaikan Kerusakan Perkerasan Berdasarkan Bina Marga
(2011)
Teknis perbaikan kondisi permukaan dilakukan berdasarkan hasil survey

SDI di lapangan untuk mengetahui tindakan perbaikan pada jenis kerusakan pada

setiap segmen. Setiap segmen mempunyai tingkat dan jenis kerusakan yang

berbeda sehingga membutuhkan perbaikan yang berbeda juga. Perbaikan yang
dilakukan bertujuan untuk mengembalikan kenyamanan dan keamanan pengguna
jalan serta mengembalikan kondisi jalan sesuai dengan fungsinya. Perbaikan jalan
dilakukan berdasarkan pada Manual Perbaikan Standar untuk Pemeliharaan Rutin

Jalan oleh Bina Marga (2011). Tindakan perbaikan kerusakan ruas Jalan Kapt.

Haryadi segmen 1 sampai dengan 15 dapat dilihat sebagai berikut.

1. Perbaikan yang dilakukan berdasarkan dari kerusakan yang terjadi. Pada
segmen 1 didapatkan nilai SDI 85 dengan kondisi permukaan sedang dan
jenis penanganan pemeliharaan rutin. Tindakan perbaikan pada segmen 1
berdasarkan kerusakan hasil survei SDI dapat dilihat pada Tabel 5.21 di

bawah.
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Tabel 5.21 Tindakan Perbaikan Permukaan Segmen 1

Segmen 1

SDI 85

Kondisi Sedang

Jenis Penanganan Pemeliharaan Rutin

Kerusakan Angka Teknis Perbaikan

Retak-retak 3 Pengaspalan, Penutupan, atau Pengisian retak
Lubang 2 Perataan

Bekas Roda 1 -

Penurunan 2 Perataan

Lepas-Lepas 3 Pengaspalan

Sketsa kerusakan permukaan yang terjadi pada segmen 1 dapat dilihat pada
Gambar 5.3 di bawah.

O Aligator Crack

Gambar 5.3 Kondisi Permukaan Segmen 1
Perbaikan yang dilakukan berdasarkan dari kerusakan yang terjadi. Pada
segmen 2 didapatkan nilai SDI 125 dengan kondisi permukaan rusak ringan
dan jenis penanganan pemeliharaan berkala. Tindakan perbaikan pada
segmen 2 berdasarkan kerusakan hasil survei SDI dapat dilihat pada Tabel
5.22 di bawah.

Tabel 5.22 Tindakan Perbaikan Permukaan Segmen 2

Segmen 2

SDI 125

Kondisi rusak ringan

Jenis Penanganan pemeliharaan berkala
Kerusakan Angka \ Teknis Perbaikan
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Lepas-Lepas

Retak-retak 3 Pengaspalan, Penutupan, atau Pengisian retak
Lubang 2 Perataan
Bekas Roda 2 Perataan
Penurunan 2 Perataan
3

Pengaspalan

Sketsa kerusakan permukaan yang terjadi pada segmen 2 dapat dilihat pada

Gambar 5.4 di bawah.

Rutting
g O e O s
O T
Potholes
Aligator Crack

Gambar 5.4 Kondisi Permukaan Segmen 2

3. Perbaikan yang dilakukan berdasarkan dari kerusakan yang terjadi. Pada

segmen 3 didapatkan nilai SDI 90 dengan kondisi permukaan sedang dan

jenis penanganan pemeliharaan rutin. Tindakan perbaikan pada segmen 3

berdasarkan kerusakan hasil survei SDI dapat dilihat pada Tabel 5.23 di

bawah.
Tabel 5.23 Tindakan Perbaikan Permukaan Segmen 3

Segmen 3
SDI 90
Kondisi sedang
Jenis Penanganan pemeliharaan rutin
Kerusakan Angka Teknis Perbaikan
Retak-retak 3 Pengaspalan, Penutupan, atau Pengisian retak
Lubang 2 Perataan
Bekas Roda 2 Perataan
Penurunan 1 -
Lepas-Lepas 3 Pengaspalan

Sketsa kerusakan permukaan yang terjadi pada segmen 3 dapat dilihat pada

Gambar 5.5 di bawah.
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Gambar 5.5 Kondisi Permukaan Segmen 3
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4. Perbaikan yang dilakukan berdasarkan dari kerusakan yang terjadi. Pada

segmen 4 didapatkan nilai SDI 82,5 dengan kondisi permukaan sedang dan

jenis penanganan pemeliharaan rutin. Tindakan perbaikan pada segmen 4

berdasarkan kerusakan hasil survei SDI dapat dilihat pada Tabel 5.24 di

bawah.
Tabel 5.24 Tindakan Perbaikan Permukaan Segmen 4

Segmen 4
SDI 82,5
Kondisi sedang
Jenis Penanganan pemeliharaan rutin
Kerusakan Angka Teknis Perbaikan
Retak-retak 3 Pengaspalan, Penutupan, atau Pengisian retak
Lubang 4 Perataan
Bekas Roda 2 Perataan
Penurunan 2 Perataan
Lepas-Lepas 3 Pengaspalan

Sketsa kerusakan permukaan yang terjadi pada segmen 4 dapat dilihat pada

Gambar 5.6 di bawah.
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Gambar 5.6 Kondisi Permukaan Segmen 4
Perbaikan yang dilakukan berdasarkan dari kerusakan yang terjadi. Pada
segmen 5 didapatkan nilai SDI 87,5 dengan kondisi permukaan sedang dan
jenis penanganan pemeliharaan rutin. Tindakan perbaikan pada segmen 5

berdasarkan kerusakan hasil survei SDI dapat dilihat pada Tabel 5.25 di

bawah.
Tabel 5.25 Tindakan Perbaikan Permukaan Segmen 5

Segmen 5
SDI 87,5
Kondisi sedang
Jenis Penanganan pemeliharaan rutin
Kerusakan Angka Teknis Perbaikan
Retak-retak 3 Pengaspalan, Penutupan, atau Pengisian retak
Lubang 2 Perataan
Bekas Roda 2 Perataan
Penurunan 2 Perataan
Lepas-Lepas 3 Pengaspalan

Sketsa kerusakan permukaan yang terjadi pada segmen 5 dapat dilihat pada

Gambar 5.7 di bawah.
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Gambar 5.7 Kondisi Permukaan Segmen 5

Perbaikan yang dilakukan berdasarkan dari kerusakan yang terjadi. Pada
segmen 6 didapatkan nilai SDI 82,5 dengan kondisi permukaan sedang dan
jenis penanganan pemeliharaan rutin. Tindakan perbaikan pada segmen 6
berdasarkan kerusakan hasil survei SDI dapat dilihat pada Tabel 5.26 di
bawah.
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Tabel 5.26 Tindakan Perbaikan Permukaan Segmen 6
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Segmen 6

SDI 82,5

Kondisi sedang

Jenis Penanganan pemeliharaan rutin

Kerusakan Angka Teknis Perbaikan

Retak-retak 3 Pengaspalan, Penutupan, atau Pengisian retak
Lubang 2 Perataan

Bekas Roda 2 Perataan

Penurunan 1 -

Lepas-Lepas 3 Pengaspalan

Sketsa kerusakan permukaan yang terjadi pada segmen 6 dapat dilihat pada

Gambar 5.8 di bawah.
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Gambar 5.8 Kondisi Permukaan Segmen 6

Perbaikan yang dilakukan berdasarkan dari kerusakan yang terjadi. Pada

segmen 7 didapatkan nilai SDI 80 dengan kondisi permukaan sedang dan

jenis penanganan pemeliharaan rutin. Tindakan perbaikan pada segmen 7

berdasarkan kerusakan hasil survei SDI dapat dilihat pada Tabel 5.27 di

bawah.
Tabel 5.27 Tindakan Perbaikan Permukaan Segmen 7
Segmen 7
SDI 80
Kondisi “sedang
Jenis Penanganan pemeliharaan rutin

Lanjutan Tabel 5.27 Tindakan Perbaikan Permukaan Segmen 7

Kerusakan | Angka

Teknis Perbaikan

Retak-retak 3

Pengaspalan, Penutupan, atau Pengisian retak

Lubang 2

Perataan




Bekas Roda 1 -
Penurunan 2 Perataan
Lepas-Lepas 3 Pengaspalan
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Sketsa kerusakan permukaan yang terjadi pada segmen 7 dapat dilihat pada
Gambar 5.9 di bawah.
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Gambar 5.9 Kondisi Permukaan Segmen 7

8. Perbaikan yang dilakukan berdasarkan dari survei kerusakan yang terjadi.

Pada segmen 8 didapatkan nilai SDI 85 dengan kondisi permukaan sedang

dan jenis penanganan pemeliharaan rutin. Tindakan perbaikan pada segmen 8

berdasarkan kerusakan hasil survei SDI dapat dilihat pada Tabel 5.28 di

bawah.
Tabel 5.28 Tindakan Perbaikan Permukaan Segmen 8

Segmen 8
SDI 85
Kondisi Sedang
Jenis Penanganan Pemeliharaan Rutin
Kerusakan Angka Teknis Perbaikan
Retak-retak 3 Pengaspalan, Penutupan, atau Pengisian retak
Lubang 2 Perataan
Bekas Roda 1 -
Penurunan 1 -
Lepas-Lepas 3 Pengaspalan

Sketsa kerusakan permukaan yang terjadi pada segmen 8 dapat dilihat pada

Gambar 5.10 di bawah.
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Gambar 5.10 Kondisi Permukaan Segmen 8

Perbaikan yang dilakukan berdasarkan dari kerusakan yang terjadi. Pada
segmen 9 didapatkan nilai SDI 115 dengan kondisi permukaan rusak ringan
dan jenis penanganan pemeliharaan berkala. Tindakan perbaikan pada
segmen 9 berdasarkan kerusakan hasil survei SDI dapat dilihat pada Tabel
5.29 di bawah.

Tabel 5.29 Tindakan Perbaikan Permukaan Segmen 9

Segmen 9

SDI 115

Kondisi rusak ringan

Jenis Penanganan pemeliharaan berkala

Kerusakan Angka Teknis Perbaikan

Retak-retak 3 Pengaspalan, Penutupan, atau Pengisian retak
Lubang 2 Perataan

Bekas Roda 1 -

Penurunan 1 -

Lepas-Lepas 3 Pengaspalan

Sketsa kerusakan permukaan yang terjadi pada segmen 9 dapat dilihat pada
Gambar 5.11 di bawah.
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Gambar 5.11 Kondisi Permukaan Segmen 9
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10. Perbaikan yang dilakukan berdasarkan dari kerusakan yang terjadi. Pada
segmen 10 didapatkan nilai SDI 85 dengan kondisi permukaan sedang dan
jenis penanganan pemeliharaan rutin. Tindakan perbaikan pada segmen 10

berdasarkan kerusakan hasil survei SDI dapat dilihat pada Tabel 5.30 di

bawah.
Tabel 5.30 Tindakan Perbaikan Permukaan Segmen 10

Segmen 10
SDI 85
Kondisi sedang
Jenis Penanganan pemeliharaan rutin
Kerusakan Angka Teknis Perbaikan
Retak-retak 3 Pengaspalan, Penutupan, atau Pengisian retak
Lubang 2 Perataan
Bekas Roda 1 3
Penurunan 1 -
Lepas-Lepas 3 Pengaspalan

Sketsa kerusakan permukaan yang terjadi pada segmen 10 dapat dilihat pada
Gambar 5.12 di bawah.
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Gambar 5.12 Kondisi Permukaan Segmen 10

11. Perbaikan yang dilakukan berdasarkan dari kerusakan yang terjadi. Pada
segmen 11 didapatkan nilai SDI 80 dengan kondisi permukaan sedang dan
jenis penanganan pemeliharaan rutin. Tindakan perbaikan pada segmen 11
berdasarkan kerusakan hasil survei SDI dapat dilihat pada Tabel 5.31 di
bawah.

Tabel 5.31 Tindakan Perbaikan Permukaan Segmen 11

\ Segmen \ 11
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SDI

80

Kondisi

sedang

Lanjutan Tabel 5.31 Tindakan Perbaikan Permukaan Segmen 11

Jenis Penanganan

pemeliharaan rutin

Kerusakan Angka Teknis Perbaikan

Retak-retak 3 Pengaspalan, Penutupan, atau Pengisian retak
Lubang 2 Perataan

Bekas Roda 1 -

Penurunan 1 -

Lepas-Lepas 3 Pengaspalan

12.

Sketsa kerusakan permukaan yang terjadi pada segmen 11 dapat dilihat pada

Gambar 5.13 di bawah.
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Gambar 5.13 Kondisi Permukaan Segmen 11

Perbaikan yang dilakukan berdasarkan dari kerusakan yang terjadi. Pada

segmen 12 didapatkan nilai SDI 80 dengan kondisi permukaan sedang dan

jenis penanganan pemeliharaan rutin. Tindakan perbaikan pada segmen 12

berdasarkan kerusakan hasil survei SDI dapat dilihat pada Tabel 5.32 di

bawah.
Tabel 5.32 Tindakan Perbaikan Permukaan Segmen 12

Segmen 12
SDI 80
Kondisi sedang
Jenis Penanganan pemeliharaan rutin
Kerusakan Angka Teknis Perbaikan
Retak-retak 3 Pengaspalan, Penutupan, atau Pengisian retak
Lubang 2 Perataan
Bekas Roda 1 -
Penurunan 1 -
Lepas-Lepas 3 Pengaspalan
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Sketsa kerusakan permukaan yang terjadi pada segmen 6 dapat dilihat pada
Gambar 5.14 di bawah.
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Gambar 5.14 Kondisi Permukaan Segmen 12

13. Perbaikan yang dilakukan berdasarkan dari kerusakan yang terjadi. Pada

segmen 13 didapatkan nilai SDI 87,5 dengan kondisi permukaan sedang dan

jenis penanganan pemeliharaan rutin. Tindakan perbaikan pada segmen 13

berdasarkan kerusakan hasil survei SDI dapat dilihat pada Tabel 5.33 di

bawah.
Tabel 5.33 Tindakan Perbaikan Permukaan Segmen 13

Segmen 13
SDI 87,5
Kondisi sedang
Jenis Penanganan pemeliharaan rutin
Kerusakan Angka Teknis Perbaikan
Retak-retak 3 Pengaspalan, Penutupan, atau Pengisian retak
Lubang 2 Perataan
Bekas Roda 2 Perataan
Penurunan 1 -
Lepas-Lepas 3 Pengaspalan

Sketsa kerusakan permukaan yang terjadi pada segmen 13 dapat dilihat pada
Gambar 5.15 di bawah.
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Gambar 5.15 Kondisi Permukaan Segmen 13

14. Perbaikan yang dilakukan berdasarkan dari kerusakan yang terjadi. Pada

segmen 14 didapatkan nilai SDI 82,5 dengan kondisi permukaan sedang dan

jenis penanganan pemeliharaan rutin. Tindakan perbaikan pada segmen 14

berdasarkan kerusakan hasil survei SDI dapat dilihat pada Tabel 5.34 di

bawah.
Tabel 5.34 Tindakan Perbaikan Permukaan Segmen 14

Segmen 14
SDI 82,5
Kondisi sedang
Jenis Penanganan pemeliharaan rutin
Kerusakan Angka Teknis Perbaikan
Retak-retak 3 Pengaspalan, Penutupan, atau Pengisian retak
Lubang 2 Perataan
Bekas Roda 2 Perataan
Penurunan 1 -
Lepas-Lepas 3 Pengaspalan

Dari Tabel 5.34 di atas diketahui tindakan perbaikan pada segmen 14 berupa

penambalan lubang, perataan, dan pengaspalan. Kerusakan permukaan yang

terjadi pada segmen 14 dapat dilihat pada Gambar 3.16 di bawah.
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Gambar 5.16 Kondisi Permukaan Segmen 14

15. Perbaikan yang dilakukan berdasarkan dari kerusakan yang terjadi. Pada
segmen 15 didapatkan nilai SDI 82,5 dengan kondisi permukaan sedang dan
jenis penanganan pemeliharaan rutin. Tindakan perbaikan pada segmen 15

berdasarkan kerusakan hasil survei SDI dapat dilihat pada Tabel 5.35 di

bawah.
Tabel 5.35 Tindakan Perbaikan Permukaan Segmen 15

Segmen 15
SDI 82,5
Kondisi Sedang
Jenis Penanganan Pemeliharaan Rutin
Kerusakan Angka Teknis Perbaikan
Retak-retak 3 Pengaspalan, Penutupan, atau Pengisian retak
Lubang 2 Perataan
Bekas Roda 2 Perataan
Penurunan 1 -
Lepas-Lepas 3 Pengaspalan

Sketsa kerusakan permukaan yang terjadi pada segmen 15 dapat dilihat pada
Gambar 5.17 di bawah.
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Gambar 5.17 Kondisi Permukaan Segmen 15

5.5.3 Pembahasan Penanganan Kondisi dan Jenis Perbaikan Kerusakan
Berdasarkan dari perbaikan setiap segmen yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka diketahui jenis perbaikan yang dilakukan pada ruas Jalan Kapt.

Haryadi Ngebel Gede berdasarkan kerusakan yang ditinjau di lapangan. Jenis
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perbaikan yang dilakukan pada kerusakan retak berupa pengaspalan, penutupan
retak, atau pengisian retak pada kerusakan lubang dapat dilakukan perbaikan
berupa perataan, kerusakan bekas roda dapat dilakukan perbaikan berupa
perataan, kerusakan penurunan dapat dilakukan perbaikan perataan dan kerusakan
lepas-lepas dapat dilakukan perbaikan berupa pengaspalan.

Untuk memperbaiki kontur perkerasan lama akibat dari kerusakan-
kerusakan yang terjadi dan untuk memperbaiki kualitas layanan pengendara maka
dapat dilakukan lapis tambahan fungsional berupa overlay non struktural.
Perbaikan pada kerusakan utama seperti retak-retak harus diperbaiki terlebih
dahulu sebelum dilakukan lapis tambahan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan terhadap

hasil-hasil penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1.

Hasil rata-rata evaluasi kondisi perkerasan lentur pada ruas Jalan Kapt. Haryadi
Ngebel Gede Sta. 0+000 sampai dengan 1+500 berdasarkan metode SDI
sebesar 88,67 dengan kondisi permukaan sedang. Hasil persentase berdasarkan
nilai SDI yaitu 87 % dengan kondisi sedang dan 13 % dengan kondisi rusak
ringan.

Hasil rata-rata evaluasi kondisi perkerasan lentur pada ruas Jalan Kapt. Haryadi
Ngebel Gede Sta. 0+000 sampai dengan 1+500 berdasarkan metode IRI sebesar
4,90 m/km dengan kondisi permukaan sedang. Hasil persentase berdasarkan
nilai IRI yaitu 13 % dengan kondisi baik dan 87 % dengan kondisi sedang.
Hasil perhitungan koefisien korelasi (ratio) antara nilai SDI dan IRI pada ruas
Jalan Kapt. Haryadi Ngebel Gede Sta. 0+000 sampai dengan 1+500 sebesar
0.910 yang menunjukkan bahwa kedua data tersebut memiliki korelasi yang
kuat. Korelasi yang dihasilkan adalah korelasi linier positif.

Hasil analisis jenis perbaikan didapatkan jenis perbaikan untuk retak bisa
berupa pengaspalan, pengisian, atau penutupan retak. Untuk lubang perbaikan
bisa berupa perataan, bekas roda perbaikan bisa berupa perataan, penurunan
perbaikan bisa berupa perataan, dan lepas-lepas perbaikan bisa berupa
pengaspalan. Selain melakukan perbaikan pada kerusakan yang ada dapat pula
dilakukan lapis tambahan non struktural untuk memperbaiki kontur jalan dan

kualitas layanan pengendara.

6.2 Saran

Saran yang dapat diajukan dari kesimpulan di atas diantaranya sebagai

berikut.
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1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar melakukan pengujian lebih lanjut
untuk mengetahui faktor penyebab kerusakan yang terjadi pada kedua lajur dan
menghitung kebutuhan tebal lapis tambahan pada ruas Jalan Kapt. Haryadi
Ngebel Gede Sta. 0+000 sampai dengan 1+500.
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Lampiran 1 Gambar Alat yang Digunakan

Gambar L-1.1 Roll Meter

AL

Gambar L-1.2 Pylox
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Lampiran 2 Gambar Alat yang Digunakan

Gambar L-2.1 Stick Lamp

Gambar L-2.2 Roughometer



Lampiran 3 Data Survei IRl Arah Kaliurang-Palagan
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Stasiun Pembacaan Dial

dari ke D1 D2 D3 D4

Titik Awal 0 0 0 0
0+000 0+100 32 37 35 5
0+100 0+200 184 75 71 20
0+200 0+300 265 99 94 33
0+300 0+400 307 124 118 36
0+400 0+500 339 135 129 36
0+500 0+600 351 150 143 43
0+600 0+700 378 171 163 53
0+700 0+800 430 209 199 71
0+800 0+900 624 249 237 85
0+900 1+000 674 271 258 88
1+000 1+100 689 290 276 98
1+100 1+200 746 317 302 117
1+200 1+300 833 357 340 120
1+300 1+400 939 404 385 131
1+400 1+500 960 427 407 167




Lampiran 4 Form Survei IRl Arah Palagan-Kaliurang
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Stasiun Pembacaan Dial
dari ke D1 D2 D3 D4
Titik Awal 0 0 0 0

0+000 0+100 827 406 387 145
0+100 0+200 763 384 366 138
0+200 0+300 613 339 323 115
0+300 0+400 580 308 293 93
0+400 0+500 527 277 264 92
0+500 0+600 466 248 236 89
0+600 0+700 382 223 212 88
0+700 0+800 340 202 192 77
0+800 0+900 324 174 166 74
0+900 1+000 244 125 119 32
1+000 1+100 233 105 100 17
1+100 1+200 184 91 87 15
1+200 1+300 157 69 66 14
1+300 1+400 123 45 43 12
1+400 1+500 50 23 22 6
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Lampiran 6 Form Survei SDI Segmen 2 Arah Kaliurang — Palagan
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o ’ Y 180 JALAN ABPAL LEMBAR KE... ... desesend OARY, . /...
C I (T e DRegakan owh
No s | iy UMY [ B e s R T e |Nama l o s [ s s R v
AUAS ORI IL-HRPT HORYADY (yaliurar - E oy T ]:"
Darl Km [_-Tm[_s_] [T m Kab / Kod ands Ta n
Busunan | Jonis Jumish Lubang _—L _m BAHY _1“.
[~ sen meos [ 1 reemece - 1 Tioww ace [+ ndak ade L] - |
lzi 2 Maner £ 2 nos semonon { - | 2 <romum ﬁ:.lklm 2]
= st 3> sevs semreen Q/aw-m. ] 2 pekas Ra/Ersosi ngan 3]
g o e )« sonae ntimonoan 4[]
%.:::“:.m = Tk — T e — .
¥ Lonas-ienes 1 Tidek man | =mm | 1 Vi e 33 1 reex noe 1
D . Mancwr D T Hens w e m/ 2 Mook derghm D Distus permukasn jalan I%
—— d*m'-'” [0 s vest catmm m/lmwnmn Y - |
‘ j pre— ' [ cwrsmm =) 4 Weaw canorm - .mm pemukaan jalen 4[]

CJ s1comive 1 — e —%— P - |
= o= e e T —
430w i 2 10% ke ) Thet wse [0 1 ek ede ] |

= ‘ ] sio.00%m m/ 7 s dmam ] 2 penwn ! - |
— | L3 ermevm = 3 Ternaue - tersumost 5[]
[ T o s £ 4w ‘O

= (o e — :Fm—w—'
4" 30 % e 5 wia 1 Tidek ace vD
Uhuran lubang hesil (sameter « 0. 0m) Bener OB MK O « 8 o ) Dslan "Em % Tda c I
Blate Muas Jalen N o= Mamsanat, I = Fropin; M loss Madye Ko Kalups i x ! - k




Lampiran 19 Form Survei SDI Segmen 15 Arah Kaliurang — Palagan

- DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM LAMPIRAN |
. DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA FORMULIA : Formullr 8K 1.2.1
L] FORMULIR SURVE! KONDISI JALAN ASPAL LEMBAR KE......J...... DARL.. /...
Propinal  [No | FERS Oikerakan oleh
Ne o i IO CI sewe O3 Name I
Nama ) (o ] R =)
SRS (vl | e
Darl Km ke KM Kab / Kod ]'rm Yangen
srmukaan Perkerasan “Rarusakan Laln
Busunan Jonia Jurmiah Lubang i KR KONOISI B8AHU KS
D ' B Rapal D 1 Tioex ade m 1 o scs D 1 Tidak ade ‘D
czj/n... [ 2 ressenovon C3 2o ua/a...m-. -
[ 2 Seing carmsnnomn o 3 10 soAm ] 3 oekas RaErowi ngan 3]
on 2." (Baang e |
ﬁn Saing Darrienrgen ED) o v 0 ] 4 pokes RaErsosi ingan 4[]
| R T {8.iang Bemsi)
Maiminan
TR —— Lebar R SR
Mi\.m-.anu [ o ressess |y PR e [ 1 ndax nde ] |
O ¢ vavewr T 2 vencrmm (%) 2 Koo dovgmel [ 2 oiatas permukaan jaian 2]
En/:-mv.lmm 2 | 3 Koot owam M:Ruﬂwmm ! |
SNUTuUnan
- ) swswsonm L «vemwomen | ¢MM;¢-4D
L T aes sae

.. - T | 5 Brew Getern 3 5> 10 om abawan ! |
: :::::" %/ ::::- I~ -hm.- 1 Ticek ade D
] sos0%mum 3 2w du'em ID
T Yambahan / -

1 Tioek sce

DDD

o~ 4 3 om omlen ‘D

220 e

30 30 % e ll| Karaseh o Top. E |

4530w e s | | % 1 Twdak ade 3
Rvgen | ] 2 orwor / Rumun 2]

s vem S

L L e
UNuren IUBang heeil (@iameter <« 0. 8m) Benar 0.8 mK « 8 om ) Datarm (Kedaiavmn = § om m 1 Twdak ads |E

BUhUs Ruas JAlen N o Nasional. B = Progina, Me Kose Madys Ko Kalbups en
[ 2 sexsAmen 2]

{3 3 peteteys ! |

O0R(




Lampiran 20 Form Survei SDI Segmen 1 Arah Palagan — Kaliurang

AL

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

FORMULIR SURVEI KONDISI JALAN ASPAL

LAMPIRAN |
FORMULIR : Formullr 8K 1.2-1
LEMBAR KE......J.......OAR) ., . /...

95

RUAS

No ! T O e [

Nama

Darl Km %T%rmLhm

(TRACEYS - KA LRANG )
wo kM I 11 16 ]

[Prepina) No
Nama

B B

Dikardakan oleh
Gl e e L s s [ sty

Cab Dinas [Nama
Kab / Kod

Tanda Ta n

Permukesn Perharanan

Busunen

Y Ban/ Rape
2 Manar

Rondisl IReadann

b Baivies soe
Heiminan
2 Aspal banetnan

3 Lopestapes

0800

A Mancwr

% Penurunan

! Ticas sce

2 €0 N e

3020 % s

O0R(Q

430N e

T Yambaharn

1 Tioak eoe

—
R R
3103 W haas
-

4 520w e

Uhuram bubang keail (diameter « O 8mm) Besar [diamater » €8 m); Danghal (Kedataman < § om | Daam (Kedal s

. Welak - retak

Nerusakan Lain

U, Baluran ng den Lamdaln

| R TP
D 2 Makw ¢ 1

d 3 Gedang 1 -8 mm

[ «uswsomm

R Luas

(= T
25 10% e
3 10«30 % ves

3 +rs0omiem

Blatus Muss Jalan N« Masional, P = Propine, Me Mots Madys R Kabugaten

Jumiah Lubang

D 1 Noen woa

2 «'0Mm

o |
m/ 3 0. s0mm

D 4 » SoAm

Ukuren Luban,
337 e s
d 2 Koot deegh e
=l 3 Mot celem

E: 4 SO Gange e
D 8 Perw deiam

Bohus Kodm

m § Tek ede
D 2 deen

D 2 143 e anlam

4 3 em delem

‘ unaban Tepl l

s -:r‘:‘ E

KR KONDISI BAMU KS

1 Tidak ade 1

Mzmmu- 2]

[ 2 Bekes Ra/Emosi ingan 3]
[ 4 pexas Ra/Emost ingan 4[]

[ PERNURAAR BAny__ RN
[ 1 mden aaa L] -

[ 2 otetes permukaan jatan 2]

m/ 3 Anta dengan permukaan 3]
Jalan

[] 4 awawsh parmukasn jaiar 4[]

[ =10 cm dibewan s[]

L _____pormuiaan jolen ]
% 1 Tidek ada I

[ 2 eesn El |
[0 2 vertutup - tersumbat i

3 4com Y — |

CE 1 ndax ade T -
[ 2 ronsor s Runun 2]

o . comn— e m—

anEBem

m 1 Tk ade T
[] 2 pax/Aman 2]

[ » serbenaym 3]




Lampiran 21 Form Survei SDI Segmen 2 Arah Palagan — Kaliurang

LAMPIRAN |

Ukuren husang kool (dameter « O.8m); Bensr 20.8m) « 8om ); Ostam (Kedaiaman > T om
Baatun Ruse Jalan - N = Naslonsl. P = Propinu, M= Kots Madys K« Kabupaten

P. DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA FORMULIR | Fomute 8K 1.2-1
L) FORMULIR SURVE! KONDISI JALAN ABPAL LEMBAR KE. ... /... OARI... /...,
—— Propnsl  [Ho | B EEmn | I Oikerjakan okh
No ; {— I swwe [ Numa o
aoas T AL NRY. MO0 (mmcm-wwg T I"" e 1
Darl Km COTETTTIOTO ) e wom Kab / Koa Tanda Tangan
Pormukaan Perherasan Tatak - retak Rarusakan Caln__ m
Busunan Jenie Jumish Lubang | KONDISI BAHU [T
[ PRETNIEN™ [0 1 rescess £} 1 e ace [ 1t maak ade ] |
m/:n- [, 2 s satwanmomn ), 2 etomm M 2 Bal / Rata |
: Cﬂlanmm d 3 10 samm [ 3 pekas RaEmosi ingan 3]
D. % - [ - d‘l.::‘-:n:;'w ) « » 80Am ] + nekas RaEmosl Angan 4[]
3 Al S Lohar ,‘ uran R PERROWARN BARY RN
dlmmn [+ reamece 1 Tiow ade [ 1 ek ace L] |
] « v [ 2 memacrmm d 2 Kaok dangher [, 2 Otatss permukasn jeian 2]
d’m‘-"‘"" =) 3 Kach calem M’:WM‘D
pT— O sumesenm O ssewomen (] 4 dtowwan pormunasn ja 4[]
o — = = gr| Yl | 22
[ [ T e Rt L -
3 «rmonim | PRI 1 Tiow ade 1 Tidek ade L] -
R Yarmbahan =7 R %/ Kot %,..... ]
e :T [ «>30wwe == PRETr [ 3 Tertutup - ersumbet " |
8 2«10 % luma o] camen [ 4¢erom R - |
31030 % niae
[0 «roxnm [ nemoese ] 1 Tidak ads R -
32 mvom 4] [ 2 Lonsor/ Runtun
o e = % L — T

1 Tiak sda ]

] 2 eax/Aman 2]

[ 3 sersanaye S |




Lampiran 22 Form Survei SDI Segmen 3 Arah Palagan — Kaliurang
LAMPIRAN |
@ II;I.RPEAKRT‘:RMAETNJZEI:EE:JAALA:IKA MARGA FORMULIR : Formullr 8K 1.2-1

FORMULIR SURVEI KONODISI JALAN ASPAL LEMBAR KE......J......DARL. .. /...

Propinsl  {No | S T | Dikerjakan oleh
e =) Rt e oo I.: e e [ s e s o
A fl EOR GBI CveAOR - ERULRAASC) Cab Dines |
Darl Km Ko KM eI 21815 ] [ Kab / Kod Tangan
Susunan denis Jurrieh Lubang KR KONDIS| BAHU ____KS |
[ ) sen i mapm [ 1 rosacs | ) T acs [ 1 ndak ade L] |
2 Kasar [ 2 ros betwoungan i | 2 <1omm m/:a-nla- 2]
[ 3 semno vermitungan m{ 3 10 - 20mm ] 5 Bekeas Ra/Erosi ringan 3]
5 = [ | 4(::-:0::;-0- 3 4 » samm [} + Bekae REmasl ringan | |
1 Bariciek ace slmﬂﬂ
o e Tober ~Dkoren T
M 3 Lepes-lepas [ ' noscacs [ 1 Taak ade D 1 Tidak ada |D
] enie " [ O aweews 2 Ohaten peomsdiomss it =)
M"‘"‘" s mm 3 3 Kect awam M smwnmc
DRl [ sumwsson [ evemana [ 4 Seweh permwicnnn soier 4]
e O 5 Gesar ceiem [ &> 10emdbaven s
D 2 <10 % uas % Luas me |
o R = — e C— ———
] <ronue 2 <10 % hans D 1 Tidek sce %11’“.‘ Ll -
[ siwo-sommums m/ 2 o Galam 2 Bersin |
S Yerahan O «>0%wm =) 3 13 om awiam 3 s Tertaup - ermumbet s
D ' Tioak sce m Ko i D ot GD
2 <10 % luns
g;m-msm HE!i Korusskas Topd E |
[ «rsomim 1. Tak wcie o | 1 Tiisk ade ] |
. Aingen 1] [ 2 tomsor/ Runtun 2]
. o — —
Ukuran lubeng keell (dameter < 0.8m); Basar 208 m) -lmkbﬂnmm_ ‘ 1 Tdek ade 'D
Simtus Russ Jaian N = Wasional; P = Propini, M= Kows Madys Ke Kabupasen [ 2o Amen
1 3 pevanaye L -




Lampiran 23 Form Survei SDI Segmen 4 Arah Palagan — Kaliurang

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM LAMPIRAN |
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA FORMULIR ; Formulir 8K 1.2-1
FORMULIR SURVE!I KONDIS! JALAN ASPAL LEMBAR KE...... Joccc DARI... ...
Propinal  Jrie s | Dikerjakan oieh
No 3 C I3 I swwse [ Nema
Name : P Gt = 2 B
RUAS AL At AR (RMScan - RAUURANS) Pa————
Darl Km (OIXI5181T 6 ] we sy [(OIXTHICTO] Kab / Kod Tanda T
Permukasn Perkerasan Retak - retak Werusakan Lain U, BAluren dan Laln-laln
Susunan Jenis Jumiah Lubang KR KONDISI BAHU K8
D 1 Baik / Repet D 1 Tidak ade D 1 Tosx sce D 1 Tidak ade ‘D
7 Kaser [0 2 rex setwenngen | 2 «10mm M:B‘RIM " P |
[ 3 semg vermtungen M 3 10-504m ] 2 Bekas Ra/Enoel ingan  3[ ]
oONndis adaan (Bidang kas)
[ 4 seing bameuncn - 4 > somm [] 4 pekas Re/Ernosi ringan P |
[ 1 seswicanace Barmph
Haiainan
[ , 2 Aot pacmcnan Lebar “Ukuran Luban == PERMURAAN BARU KN
E{:w.—nm ] 1 manece | 1 Ticum scn D 1 Tidak ada Ll |
[ 4 renar 2 Haks < 1 mm 7 | 2 Kol dargyal 2 Diatas permukaan jalen 2[]
3 Gedang 1 -3 mm =3 3 Mach cmem MSMGMWWSD
s [ «ievarrsom S | 4 Bevar dangeal - 4Mp-mmum|-u-4[:
D 1 Tigas sce m S Basar aesam l I 4 > 10 cm dibewah 5G
2 <10 % luas R Cuns w jalen |
R s e e
[ «roxim 2 <10 % ke 1 Tk acda [ 1t mdek ade 1
3 00w T 3 2 penn |
T Tambahan
— [ ersomum O3 »raomesem O] 3 e - tersumbat 3]
Sk sl [ eremomen [ o |
2 « 10 % uas
[ sw-ewne K Warmanan Topl o
[ «r0mwa s e ] i | 1 Tidak ade e} -
I o, [] 2 Lonor/ Rumun 2]
Baw
= 03 i
Ukuran lubang kestl (diameter « 0 8m); Besar (@amelr 20,6 M) Denghal (Kedeiaman < § om ); Oaiam (Kedalaman glan 1 Tidak ada ‘D
Shatus Russ Jalen | N = Naglonal, P = Propinal; M= Kots Madys Ke Kabugaien
] 2 eax/Aman 2]
[ 2 petanays s[]




Lampiran 24 Form Survei SDI Segmen 5 Arah Palagan — Kaliurang

A

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL BiNA MARGA

Ulusran Iuiang hesll (slameter < 0, 8m) Bessr

208 mKk 8 o ) Doty

Sratun Ruas Jalan . N = Naslonsl, P = Propinel, Me Kot Madys Ke Kabupasen

P

=

FORMULIR SURVE! KONDIS! JALAN ASPAL LEMBAR KE......J.......DARL... /....
Propinsl  {No | e R Dikerjakan oleh
M e e L w BELEES BEE
E— - ML HARRD  (IRUBCR ~ KAULRMOC) Cab Dinas [Nama
Darl Km [CIXTETOT S ] wewm [(STEIH IO IO] [Kab + Kod anda Tangen
— Permukaan Perkerasan Kotk . retak Rarusakan Laln
Busunan denis Jumiah Luba [ _____onosiaanu K8 ]
[ 1 sesineca 3 1 vewace 3 1 Ticak aca [ 1 Tcak ada L] -
2 Kanar 3 2 nas ssmowon | mo | 2 <10mm 2 Peik / Rata 2]
[ 3 sssrgnenanngen E{ 3 10~ 208m ] 3 Pekas Rd/Ersosiringen 3]
= . (7). .4 Smatmen O fesema [] 4 bekan RaEmosi ingan 4[]
| 2o | 1 Sanioms e (Bicang Bemph)
2 Aspal bacietinen Cebar | )
d:w 3 1 roseas 3 1 Truk mde ] 1 ek ada L] |
D A Harcwr D 2 Maka < 1 mm m 2 Mok danghuet 2 Distas parmukasn jalan ZD
3 Eedang 1 -3 mm | s | 2 Kacii celem :m«mnma:]
A | [ secassom [ o | 4 Barar dangem [ + doewan permukaan jaian 4[]
E oo D & Bover datam D 5 > 10 om dibawsh D
10 % ruas % Luas |
2 ot [ R = e -
] «rowmm [ 2<w0wum 1 Tioak sda [ 1 nek ade 1:1
[ sw0-0mue e | 2 o catem 3 2 eewn E |
!!-Ehm <3 l:] 4> 88 % &as m 3 13 om ceem [ﬂ 3 Tertutup - eraumbat ’D
1 Tiaax sow =3 4 3 cm ceseen ] 4 Erom ] — |

‘ i%i 1 Tk ade 3

BRI .

% 1 Twdak ada T

[ 2 eem/Aman 2]
1 2 pervanays |

99
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Lampiran 25 Form Survei SDI Segmen 6 Arah Palagan — Kaliurang

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM LAMPIRAN |
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA FORMULIR : Formulir 8K 1.2-1
N SURVE JALAN ASPAL LEMBAR KE....../......DARI.. /....
Propinel  {No | B T Dikerjakan oleh
No : ( I ; v [ | ] swwe [ Nama
Nama : . iG1 ) Bl (T
RUAS JL. MART. BetvRoy ( incnp-kh\wnﬂM‘! Cab Dinan |Name
Oarl Km C Ko KM Kab / Kod Tands T n
[ Peinukenn Parherasan Tetak - rotak Rerusshan Laln lahu, Baluran Samping dan Caindale
Busunan Jenks Jumdah w“u | KR KONDISI 8AHU KS
3O ) seninecw [ 1 maxess =) 1 Tioek wan [, 1 Ndek ade 1
2 Kanar [ 2 o verwinngen D 2«30 dll‘lﬂﬂ 2]
3 .2 semng barutnngen d 3 10 - 80N =] 3 pekas Ra/Emoal ringan £l —
©n - an 19aang hes)
I 4 0aung bamancgen 3 4 » ton [] 4 pekas Ra/Enost ingan 4[]
[ 1 swmvcm ace 0 idang Ber
Mo
2 Meom maworen T === e e
3 Lepas lepan 3 o veanean | | 1 Tk nce [ 1 ndex ada L] -
| e 2 Helus < 1 mm B{ 2 Kadh danghat [, 2 oiatas permukann jaan 2]
3 Gedeng 1 « 8 mm =l 3 Koot delem d:mcomnmum s[]
T Penurunan Jetan
r [ +swewsrsmm | orm | 4 Dosar cengem | [] 4 avewan permukaan jaten 4[]
A Tioax acn
| | 8 Deser Catem 5 > 10 em dibewan L]
[ 2<o%mm e — ,Emuh-n Jalen - |
- A— T TiT e el s et R
[ «r2wnim 2 «10% et (17 1 ek ada %lmm 13
I | 310 - 30 % as Galem 2 perain
R Yambahan L AR —
O «r%onum = 3 13 om dlam [ 3 Tertutup - teraumbat 3]
i
g/ S CO  «remonnm 1 4w |
2 410 % lues
D 31030 % jas (= .
[ «rmo%ia 1. Tida wta L | 1 Tidak ade Al -
| g P E | 1 2 ronsor/Rumun 2]
Cota oo L ‘\_-_
KRR Trotoar
Uuran lubang kee! (alumeter < 0.8m); Besar 208 m: « 8 om ) Dalam (Kedalaman = T om M 1 Tvdax aca T
Baatus Russ Jalan . M= Nasional, ® = Propine; M= Kots Madys fe Kabugsten
[ 2 eax/Amen 21
[ 3 serbansys 3

-



Lampiran 26 Form Survei SDI Segmen 7 Arah Palagan — Kaliurang

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM LAMPIRAN |
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA FORMULIR : Formulir 8K 1.2-1
FORMULIR SURVE! KONDIS! JALAN ASPAL LEMBAR KE....../.......DARL... /....
Propinal  |No e Dikergakan oleh
No : [ 1T 1 (1] swas [ 4
Nama : . Gt 13 =t B
RUAS JU- BT HBRYADL ( PRLACRN - kAULRANY e
Darl Km T X R | ke K L2 Kab / Kod [Tanda Tangen
[ Permukaan Perkerasan Retak - rotak “Rerusakan Lain Bahu, Buluran Samplng dan Lalndale |
Busunan Jenis Jumish Lubsng KR KONDIS| BAHU K3
[ . eswirese [ 1 vaececs 3 1 Tiak w3 1 sk ade 1
| 2 xauar [, 2 v semutunpen E3 2 10mm \|y ; 2 Bak / Rata 2]
Em/smm d A48 0m [ 5 Sekas Ra/Emosiringan 3]
)
on adaan O ‘(:l:-l‘_ D 2 > B [ ] 4 Bekas Rd/Erscal ringan 4' '
D 1 Baiuvoss sca 9 Bemph)
e
(I P Tebar —T T — :mm
C{: Lagassepas [ o+ masxeas | 1 ek sde [3 1 Tax ada L} |
= T 3, 2vwme o o e [ 2 Dietes pormukaanjeien 2[—]
= [I7] 36ecang1-5mm ES3 3 ook dalem .[ﬁ:mwnp«mukun s
F. v Jatan
Snurunan [ «wetwssam 4 Bosar dangrel [] 4 cibaweh permukasn jaian 4[]
I l 1 Tioas sca
' l & Boser datem 4 > 10 om dibewsh 8
d 7 <10 % e R Luas = kaan =
[ sm0-0%ue 1 Tiaak ade | 0
[ «rommne 2 < 10% naas 1 Ticak acda ] 1 Tdax aca 1:“
[ sw-owuue | 2 e catam ] 2 8ersn 2]
T Yambahan
[ «=0%um | | 3 13 em celem G 3 Tortutup - tersumbat ;E
D e D 4 3 om delem [ 4 Eromt Y |
2 €10 % e
[ svo-somna = Warunshan Top N | rusa
[ «romiam ) wda ' E 1 Tidak ade 13
Ringan ] [ 2 wonwor/ Rumun 2
3. Bermt
L1 — | g <, e Trotoar
Uuran lubeng kel (alaineter « © 8m); Besar ( ro8mp <ln);bdm(wm["'l'g o . M 1 Tidek ada £ |
Blatus Russ Jalen ;1= Nasional; P = Propinel; Me Kot Madys Ke Kabupaten
[ 2 sax/Aman 2]

[ s sobahaya s
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Lampiran 27 Form Survei SDI Segmen 8 Arah Palagan — Kaliurang

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

FORMULIR SURVE! KONDISI JALAN ASPAL

LAMPIRAN |
FORMULIR : Formulir 8K 1.2-1

LEMBAR KE...... VRO DARI)...J....
:0 : CI 1] (I sews [ Inoma
ama < Gt l I l | ! I l I I
RUAS JU. HAPT . MARNMADL C PoinCcAL ~ LLILRAMNE) Cab Ooms Jriema
Darl Km OXriTesTo ) ke KM Kab / Kod [Tanda Tangan
Parmukaan Perkerasan tetak - reta Werisakan Laln 9, ran
Busunan Jenis Jumiah Lubang KR KONOIS| BAHU Ks
[ e reom [ ¢ vaexsaa £ 1 Tisek mae 1 Tidak ade 1
m/?uw 2 Ticek bemuesrgen == 2 atomm | . 2 Baik / Rata 2]
do Bang Demmturgen ﬁ 2 10- SoAm [ 3 8ekas Ra/Ersoel ringan  3[_)
ondls acdaan (Baang e}
[ + &eing semmnngen | i | 4 > samm [[] < eekan Ra/Emont ingan 4[]
-~ —i8ieng semon)
o ey T U e ey
3 Lepaniesas D 1 Ticak ade D 1 Thaak sca D 1 Tidak ada |D
- m/ 2 Kech dargaal % 2 Diates pormukaan jelan 2]
3 Gedang 1 -Smm | l 3 Keah ostam 3 Rata dengan permukaan 3| l
T Penurunan Jalan
[ «wswsrsom — 4 Beses carghe [ 4 dmewah permuxaan jatan 4[]
1 Tiaan wca =3 & Saser duiam [ 5> 10 cmabesan s
[ 2<omia A Cuss kaan
3 20 0mmm £+ remem — L g
[ «rsonia da--osw 7 1 T sas [ 1 dek aca £l |
[ s0-0%me  pr | 2 lew catem 1, 2 e 2]
7 Yemieten L «»somum C o+ roomamun ﬁ 3 Tertaup - torsumbat  3[ )
[ vessm L «3cmonen ] 4 Erest ]
3«10 % luea
O 2w n Yool G R Fanssatan
D « 30 % has V. Treas ade !m . 1 Tidak ada !D
32 mgen [ 2 Lonmor / Runtuh 2]
o 2
O o, -
UNuran Iuseng keeil (aiameter « C.Am1 Basar (@am star 0.8 m); Canghal (Kedaiaman « § om ). Delam (Kedaiaman = K em m 1 Tidak acs |D
BLarus Russ Jalan N« Nasionsl, P = Progine. Me Kots Madys Ke Kaoupeten D T £ A 3D

[ 2 servanaym s
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Lampiran 28 Form Survei SDI Segmen 9 Arah Palagan — Kaliurang

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM LAMPIRAN |
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA FORMULIR : Formulir 8K 1.2-1
FORMULIR SURVEI KONDISI JALAN ASPAL LEMBAR KE...... Joo.c..DARL.. /..o
|Propinsl N0 | P I | Dikerjakan oleh
No : | B RS ESSE DR ) jamsdt I T Juama
Nama : 1G1 ) S C]::j =Y
RUAS L E %\mo\ § vm.hcﬂu EAUURAKS 2 Cob Dinas |Nama
Darl Km [Kab / Koa ‘mnda T
Permukaan Perkeranan W Rerusakan Laln ran n
Busunan Jenis Jurmiah Lub: [ xr KONDISI BAHU XS
[0 1 seninepw [0 1 mesxeas o | 1 Tows acs 1 TWak ade L]
2 Kanar [, 2 Tvaan samwoungen £ 2 «vomm . 2 Bek / Rata 2]
[T 3 teing bertranngen m/ 3 10 - 8ONm 1 3 pekas RarErmosl riigan ] |
| Rondisl [Resdaan 1Bicang ks
‘ I 2 | v towm [ 4 Bekas Ra/Ermosl ringan 4[]
[ 1 sesnamece —(Bidarg Bemeh)
Haainan 1
s o [ oy e
3 Lopes-iapan 3 1 neaxecs 550 | 1 T nan D 1 Tidek ada 1
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